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MOTTO 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
(urusan) yang lain. dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” 
 (Terjemahan Q.S Al Insyirah: 6-8) 
 
“Kekurangan milik manusia dan kesempurnaan hanya milik Allah” 
(Dorce Gamalama) 
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EFEKTIVITAS LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK TEKNIK 
HOMEROOM DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA 
KELAS VIII DI SMP NEGERI 1 RAKIT KABUPATEN BANJARNEGARA  
 
Oleh : 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas layanan bimbingan 
kelompok teknik homeroom dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 
VIII di SMP Negeri 1 Rakit Kabupaten Banjarnegara. 
Penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan subyek siswa 
kelas VIII dengan jumlah 6 siswa sebagai kelompok kontrol dan 6 siswa sebagai 
kelompok eksperimen. Pemilihan subyek menggunakan teknik purposive. Metode 
penggumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala, dan Instrumen yang 
digunakan adalah skala motivasi belajar yang didukung dengan observasi. Teknik 
analisis data menggunakan analisis univariat dan uji wilcoxon. Validitas skala 
motivasi belajar dari 48 item ada 7 item yang gugur dan 41 item dinyatakan valid, 
sedangkan reliabilitas skala motivasi belajar sebesar 0,745 artinya memiliki 
reliabilitas yang tinggi. Pemberian treatment dalam penelitian ini dilakukan dalam 
3 kali pertemuan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa bimbingan kelompok teknik 
homeroom efektif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Hal ini dilihat dari 
hasil pretest dan posttest pada kelompok eksperimen yang mengalami 
peningkatan. Dari hasil pretest diperoleh hasil 4 siswa (66,7%) pada kategori 
rendah, 2 siswa (33,3%) pada kategori sedang dan tidak ada siswa yang berada 
pada kategori tinggi. Pada posttest diperoleh hasil 2 siswa (33,3%) pada kategori 
sedang, 4 siswa (66,7%) pada kategori tinggi dan tidak ada siswa pada kategori 
rendah. Hasil pretest dan posttest tersebut diperkuat dengan hasil Uji Wilcoxon 
dimana nilai Z sebesar -2,207 dan signifikasi p-value sebesar 0,027 diketahui 
bahwa sig < α (0,05), mean pada pretest kelompok eksperimen sebesar 80,6 dan 
pada posttest kelompok eksperimen sebesar 124,3 yang artinya postest pada 
kelompok eksperimen lebih besar dibanding hasil pretest, maka dapat disimpulkan 
ada perbedaan antara hasil pretest dengan hasil posttest kelompok eksperimen. 
Hasil pretest dan posttest tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang 
menunjukkan ada peningkatan motivasi belajar siswa, sehingga disimpulkan 
bahwa bimbingan kelompok teknik homeroom efektif terhadap motivasi belajar 
siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Rakit Kabupaten Banjarnegara. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang penting bagi  masyarakat dunia, 
tak terkecuali masyarakat di Indonesia. Dalam pendidikan terjadi adanya 
proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar yang baik ditandai 
dengan adanya interaksi yang positif dan adanya timbal balik antara guru 
dengan murid. Menurut Dwi Siswoyo, dkk (2008: 19) Interkasi yang 
positif ini maksudnya adalah tidak hanya guru yang aktif menjelaskan, 
akan tetapi siswa juga aktif dalam bertanya. Dengan  demikian adanya 
hubungan interaksi yang positif, diharapkan menjadikan siswa-siswa 
menjadi cerdas seperti dalam tujuan pendidikan.  
Tujuan pendidikan dalam UU RI No. 20 tahun 2003 yaitu untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Jadi, supaya potensi siswa berkembang optimal guru 
perlu memperhatikan dan mempersiapkan setiap proses pembelajaran 
dengan baik. 
Proses pembelajaran yang baik akan menghasilkan prestasi belajar 
yang tinggi. Martinis yamin (2007: 11) menyatakan bahwa prestasi belajar 
adalah hasil yang dicapai sebaik-baiknya menurut kemampuan anak pada 
waktu tertentu terhadap hal-hal yang dikerjakan atau dilakukan. Prestasi 
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waktu tertentu terhadap hal-hal yang dikerjakan atau dilakukan. Prestasi 
belajar yang baik dipengaruhi oleh berbagai faktor, menurut Slameto 
(2003) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat 
digolongkan ke dalam dua golongan yaitu faktor intern yang bersumber 
pada diri siswa dan faktor ekstern yang bersumber dari luar diri siswa. 
Faktor intern terdiri dari kecerdasan atau intelegensi, perhatian, bakat, 
minat, motivasi, kematangan, kesiapan dan kelelahan. Sedangkan faktor 
ekstern terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat. 
Prestasi diperoleh dengan motivasi belajar dari siswa. Dengan 
adanya motivasi belajar yang tinggi seorang siswa akan mendapatkan nilai 
maupun prestasi yang membanggakan, karena siswa merasa ada dorongan 
atau motivasi yang tinggi  didalam dirinya akan mendapatkan prestasi 
yang baik. Pentingnya motivasi belajar itu sendiri menurut A.M. Sardiman 
(2011) motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak yang ada 
didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar sehingga 
kebutuhan yang dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai.  
Motivasi belajar muncul dikarenakan adanya dorongan atau 
keinginan siswa untuk melakukan kegiatan belajar di sekolah.  Siswa yang  
memiliki motivasi belajar akan memiliki semangat dalam mengikuti setiap 
kegiatan belajar mengajar disekolah maupun saat belajar di rumah 
sehingga tujuan belajar yang diinginkan akan semakin mudah didapat. 
Dengan demikian, motivasi belajar perlu dimiliki oleh setiap siswa. 
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Namun, realitanya siswa-siswi di SMP N 1 Rakit Banjarnegara 
belum memiliki motivasi belajar yang baik. Hal ini, berdasarkan 
wawancara dengan guru BK yang dilakukan pada tanggal 7-9 November 
2013 diketahui, bahwa beberapa siswa sering tidak mengikuti pelajaran 
bahkan sering tidak masuk sekolah tanpa keterangan. Dari wawancara 
tersebut, juga diketahui beberapa siswa sering tidak mengerjakan tugas 
yang diberikan guru. Hal tersebut juga diperkuat dari hasil belajar mereka 
yang kurang memuaskan.  
Hasil wawancara yang dilakukan kepada para siswa, diketahui 
bahwa beberapa siswa mengaku berangkat sekolah hanya karena terpaksa 
disuruh orang tua sehingga ketika di sekolah siswa tidak tertarik dengan 
apa yang di sampaikan oleh guru, yang ada dipikirannya hanya kapan bel 
pulang sekolah berbunyi. Bahkan ada beberapa siswa yang sering 
membolos karena malas mengikuti pelajaran. Menurut pengakuan siswa 
kurangnya perhatian dan dukungan orang tua menyebabkan siswa malas 
untuk belajar. Orang tua siswa juga tidak pernah menyuruh siswa untuk 
belajar di rumah, sehingga siswa tidak pernah belajar di rumah. Dari hasil 
wawancara tersebut juga diketahui bahwa beberapa siswa mudah 
menyerah dan tidak mau belajar lagi ketika menghadapi kesulitan belajar, 
dan saat ditanya mengenai cita-cita mereka bingung menjawabnya.  
Hasil observasi yang dilakukan di sekolah, diketahui hasil belajar 
beberapa siswa nilainya dibawah rata-rata. Hal ini dilihat dari nilai raport 
mereka yang kurang memuaskan karena untuk mencapai nilai standar 
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kelulusan mereka harus mengikuti ujian remidial. Selain itu saat pelajaran 
berlangsung beberapa siswa terlihat ramai sendiri dan tidak 
memperhatikan guru. Beberapa siswa juga terlihat sedang berada dikantin 
saat jam pelajaran. Berdasarkan ciri motivasi belajar dari A.M. Sardiman 
(2011: 83), dapat disimpulkan bahwa beberapa siswa  di SMP N 1 Rakit 
memiliki motivasi belajar rendah. 
Motivasi belajar rendah ini perlu penanganan. Salah  satu teknik 
yang bisa dilakukan yaitu bimbingan kelompok teknik homeroom. 
Menurut Pietrofesa (dalam Romlah, 2006), teknik homeroom adalah 
teknik untuk mengadakan pertemuan dengan sekelompok siswa diluar 
jam-jam pelajaran dalam suasana kekeluargaan, dan dipimpin oleh guru 
atau konselor. Penggunaan teknik homeroom diharapkan lebih efektif 
membantu permasalahan siswa. Karena, dengan teknik homeroom guru 
dapat memberikan layanan tentang kebiasaan sehari-hari dalam belajar, 
cara-cara belajar seperti cara mempelajari buku, membuat rangkuman, 
karangan membaca kamus, juga masalah kelanjutan studi, pekerjaan dan 
cita-cita. Dengan dilakukannya bimbingan kelompok dengan teknik 
homeroom, siswa dapat lebih terbuka dalam mengemukakan masalahnya 
karena siswa merasa nyaman dalam kelompok tersebut dan siswa akan 
merasa lebih santai seperti saat mereka bersama keluarganya di rumah.  
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Alasan lain diberikannya layanan bimbingan kelompok teknik 
homeroom karena di sekolah ini belum pernah menerapkan layanan 
tersebut dalam membantu memecahkan masalah belajar siswa.  
Berdasarkan wawancara dengan guru bimbingan dan konseling, cara yang 
ditempuh oleh guru untuk mengatasi masalah belajar siswa masih sangat 
kurang yaitu dengan memberikan bimbingan klasikal dan jarang sekali 
memberikan bimbingan indiviu/ kelompok sehingga masalah yang dialami 
siswa kurang bisa dipahami guru. Hal ini jelas akan berbeda apabila 
menerapkan layanan bimbingan kelompok teknik homeroom karena siswa 
akan merasa nyaman dalam mengungkapkan masalahnya. Diterapkannya 
layanan ini, diharapkan siswa akan lebih termotivasi untuk belajar dan 
semangat mengikuti pelajaran.  
Penelitian yang dilakukan oleh Tria Ratna Dewi (2012) tentang 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom untuk 
meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam bidang akademik di SMK 
Kartika 2 Surabaya, menyimpulkan bahwa adanya peningkatan 
kepercayaan diri siswa dalam bidang akademik setelah diterapkannya 
layanan bimbingan konseling kelompok teknik homeroom. Penelitian lain 
yang dilakukan oleh Acik Citra Saptanti (2012) tentang peningkatan 
motivasi belajar siswa melalui bimbingan kelompok pada siswa kelas VIII 
C SMP N 2 Pabelan kabupaten Semarang tahun ajaran 2011/2012, 
menyimpulkan bahwa setelah dilaksanakan layanan bimbingan kelompok, 
motivasi belajar siswa meningkat. Dari studi pendahuluan ini dan melihat 
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hasil yang didapat, diharapkan layanan bimbingan kelompok teknik 
homeroom lebih efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Berdasarkan studi pendahuluan dan berbagai pertimbangan hasil 
yang akan didapat dari layanan ini, layanan bimbingan kelompok teknik 
homeroom diharapkan akan lebih efektif dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Maka dari itu dipilihlah layanan bimbingan kelompok teknik 
homeroom, karena dianggap lebih efektif dalam meningkatkan motivasi 
belajar dan belum pernah diterapkan pada penelitian–penelitian terdahulu.  
 
B. Identifikasi masalah 
Mencermati paparan pada latar belakang masalah di SMP N 1 Rakit, 
maka dapat diidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Siswa sering tidak mengikuti pelajaran dan sering tidak masuk sekolah 
tanpa alasan. 
2. Siswa sering tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
3. Hasil belajar siswa kurang memuaskan. 
4. Siswa kurang baik dalam mengatur waktu belajar. 
5. Pihak keluarga kurang memberikan perhatian dan dukungan tentang 
pendidikan kepada anaknya. 
6. Belum pernah diadakan layanan bimbingan kelompok teknik 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 
telah ditemukan di atas, maka dalam penelitian ini dibatasi pada efektivitas 
penerapan layanan bimbingan kelompok teknik homeroom dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP N 1 Rakit Banjarnegara. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah layanan bimbingan 
kelompok teknik homeroom efektif untuk meningkatkan motivasi belajar 
di SMP N 1 Rakit? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui keefektifan layanan bimbingan kelompok teknik 
homeroom untuk meningkatkan motivasi belajar siswa yang memiliki 
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 
perkembangan ilmu dalam bidang Bimbingan dan Konseling, serta 
menambah pengetahuan tentang layanan bimbingan kelompok, 
khususnya bimbingan kelompok teknik homeroom dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
2. Manfaat Praktis 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat 
praktis : 
a. Bagi Siswa 
Dapat dijadikan sebagai sarana siswa untuk meningkatkan motivasi 
belajar dan meraih prestasi belajar yang lebih baik lagi 
menggunakan bimbingan kelompok teknik homeroom. 
b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Dengan dilaksanakannya penelitian ini, guru Bimbingan dan 
Konseling bisa menjadikan hasil dari penelitian ini untuk dapat 
digunakan dalam melakukan pendampingan siswa di sekolah. Serta 
dapat memberikan layanan Bimbingan dan Konseling khususnya 
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa melalui bimbingan 
kelompok teknik homeroom. 
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c. Bagi sekolah 
Sekolah dapat membuat layanan bimbingan kelompok teknik 
homeroom sebagai program sekolah  yang dapat membantu siswa 
untuk meningkatkan motivasi belajarnya. 
 
G. Batasan Istilah 
1. Bimbingan kelompok teknik homeroom adalah satu teknik bimbingan 
konseling kelompok yang dilakukan diluar jam pelajaran dan dibentuk 
dengan suasana kekeluargaan yang dipimpin oleh guru pembimbing.  
2. Motivasi belajar adalah suatu daya penggerak psikis dari dalam diri 
seseorang  yang mendorong seseorang untuk belajar atau menguasai 
materi pelajaran yang diikutinya sehingga mencapai prestasi atau hasil 

















A. Kajian Tentang Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai 
kekuatan yang terdapat dalam diri individu yang menyebabkan 
individu tersebut bertindak atau berbuat. Dikatakan pula bahwa motif 
tidak dapat diamati secara langsung tetapi dapat diinterpretasikan 
dalam tingkah laku yang berupa rangsangan, dorongan atau 
pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu (Hamzah B. 
Uno, 2011: 3). 
Martinis Yamin (2006:80) menyatakan bahwa motivasi belajar 
merupakan daya penggerak psikis dari dalam diri seseorang untuk 
dapat melakukan kegiatan belajar dan menambah ketrampilan serta 
pengalaman. Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi belajar 
merupakan daya penggerak psikis dari dalam diri individu yang 
mengarahkan pada kegiatan belajar. 
Motivasi belajar menurut Ginting (2010: 86), adalah sesuatu yang 
menggerakan atau mendorong siswa untuk belajar atau menguasai 
materi pelajaran yang sedang diikutinya. Tanpa motivasi, siswa tidak 
akan tertarik dalam mengikuti pelajaran. Sebaliknya, dengan adanya 
motivasi yang tinggi siswa akan tertarik dan terlibat aktif bahkan 
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berinisiatif dalam proses pembelajaran untuk mencapai keberhasilan 
dalam belajar. 
Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat 
dan keinginan berhasil dan dorongan keutuhan belajar, harapan akan 
cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, 
lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. 
Kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga 
siswa berkeinginan untuk melakukan aktifitas belajar yang lebih giat 
dan semangat (Uno, 2011:23). 
Jadi, dari beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar merupakan suatu daya penggerak psikis dari dalam 
diri seseorang  yang mendorong seseorang untuk belajar atau 
menguasai materi pelajaran yang diikutinya sehingga mencapai 
prestasi atau hasil belajar yang lebih baik. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar menurut Winardi 
(1992: 18) dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: 
a. Faktor Internal 
1) Persepsi individu mengenai diri sendiri 
Seseorang termotivasi atau tidak untuk melakukan sesuatu 
banyak tergantung pada persepsi. Persepsi seseorang tentang 
dirinya sendiri akan mendorong dan mengarahkan perilau 
seseorang untuk bertindak. 
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2) Harga diri dan prestasi 
Harga diri dan prestasi mendorong individu agar pribadi yang 
mandiri, kuat, dan memperoleh kebebasan serta mendapatkan 
status tertentu dalam lingkuangan masyarakat, serta mendorong 
individu untuk berprestasi. 
3) Harapan 
Adanya harapan-harapan akan masa depan. Harapan 
merupakan informasi objektif dari lingkuangan yang 
mempengaruhi sikap dan perasaan objektif seseorang. 
4) Kebutuhan  
Manusia dimotivasi oleh kebutuhan untuk menjadikan dirinya 
sendiri yang berfungsi secara penuh, sehingga mampu meraih 
potensinya secara total. 
5) Kepuasan kerja 
Suatu dorongan afektif yang muncul dari indifidu untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan dari suatu perilaku. 
b. Faktor Eksternal 
1) Jenis dan sifat pekerjaan 
Dorongan untuk bekerja pada jenis dan sifat pekerjaan tertentu 
sesuai dengan objek pekerjaan yang tersedia akan mengarahkan 
individu untuk menentukan sikap dalam memilih pekerjaan 
yang akan ditekuni. 
2) Kelompok kerja dimana individu bergabung 
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Kelompok kerja dimana individu bergabung akan mendorong 
individu dalam mencapai tujuan perilaku tertentu. Peranan 
kelompok dalam mencapai tujuan bersama dapat membantu 
individu mendapatkan kebutuhan akan nilai-nilai kebenaran, 
kejujuran, kebajikan serta dapat memberikan arti bagi individu 
sehubungan dengan kiprahnya dalam kehidupan sosial. 
3) Situasi lingkungan pada umumnya 
Setiap individu terdorong untuk berhubungan dengan rasa 
mampunya dalam melakukan interaksi secara efektif dengan 
lingkungannya. 
4) Sistem imbalan yang diterima 
Imbalan merupaka kualitas dari objek pemuas yang dibutuhkan 
seseorang yang dapat mempengaruhi motivasi atau dapat 
mengubah arah tingkah laku dari satu objek ke objek yang lain 
yang mempunyai nilai imnbalan yang lebih besar, sistem 
pemberian imbalan dapat mendorong individu untuk 
berperilaku dalam mencapai tujuan. Perilaku dipandang 






 14   
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar menurut 
Djamarah (2002:124) meliputi: 
a. Faktor angka atau nilai 
Angka dimaksud adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil 
aktifitas belajar anak didik. Angka atau nilai yang baik 
mempunyai potensi besar untuk memberikan motivasi 
kepada anak didik agar lebih giat belajar. 
b. Faktor hadiah 
Hadiah adalah memberikan sesuatu sebagai penghargaan 
atau kenang-kenangan. Dalam dunia pendidikan, hadiah 
dapat dijadikan sebagai alat motivasi. Hadiah dapat 
diberikan kepada anak didik yang berprestsi tinggi, ranking 
satu, dua atau tiga dari anak didik lainnya. 
c. Faktor kompetisi  
Kompetisi adalah persaingan, dapat digunakan sebagai alat 
motivasi untuk mendorong anak didik agar mereka 
bergairah belajar. 
d. Faktor ego-involvement 
Menumbuhkan kesadaran kepada anak didik agar 
merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai 
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e. Faktor pujian 
Pujian yang diucapkan pada waktu yang tepat dapat 
dijadikan sebagai alat motivasi. Pujian adalah bentuk 
reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan 
motivasi yang baik. 
f. Hukuman 
Meski hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi 
bila dilakukan dengan tepat dan bijak akan merupakan alat 
motivasi yang baik dan efektif. 
Dari uraian para ahli diatas diuraikan bahwa, faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar terdiri dari dua faktor internal yaitu 
persepsi diri, harga diri dan prestasi, harapan, kebutuhan, kepuasan, 
ego involvement dan yang kedua adalah faktor eksternal yaitu jenis 
dan sifat pekerjaan, kelompok kerja, situasi lingkungan, hadiah, faktor 
angka dan nilai, pujian kompetisi, dan hukuman. 
3. Unsur - Unsur Motivasi Belajar 
Ada beberapa unsur- unsur motivasi belajar menurut Hamzah B. 
Uno (2011: 23) diantaranya: 
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
4) Adanya penghargaan dalam belajar. 
5) Adanya kegiatan menarik dalam belajar. 
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6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 
memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik. 
Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur 
yang terdapat pada motivasi belajar, yaitu: adanya harapan dan cita-
cita, adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar, adanya penghargaan dalam belajar, adanya 
kegiatan menarik dalam belajar dan adanya lingkungan yangkondusif 
dalam belajar. 
4. Fungsi Motivasi Belajar 
Fungsi motivasi belajar menurut A.M. Sardiman (2011: 85) ada 
tiga yakni sebagai berikut: 
a.  Mendorong manusia untuk berbuat,  
Sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi 
dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan 
yang akan dikerjakan. 
b. Menentukan arah perbuatan,  
Yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian 
motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus 
dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan. 
c. Menyeleksi perbuatan,  
Yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan 
yang serasi guna mencapai tujuan. Seorang siswa yang akan 
menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan 
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melakukan kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan 
waktunya untuk bermain kartu atau membaca komik, sebab tidak 
serasi dengan tujuan. 
Dari penjelasan dari beberapa ahli di atas, fungsi motivasi dalam 
belajar adalah sebagai pendorong dan pengarah siswa dalam 
melakukan perbuatan untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan. 
Selain itu motivasi juga berfungsi sebagai penggerak, yaitu apabila 
siswa sudah mempunyai motivasi belajar yang tinggi maka siswa akan 
dengan sendirinya semangat dalam belajar untuk mencapai tujuan 
belajar yang diinginkannya. 
5. Bentuk-bentuk Motivasi Belajar 
Motivasi belajar menurut A.M. Sardiman (2007: 89-91) dibagi 
menjadi dua yaitu:  
a. Motivai intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap 
diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 
Contohnya minat, kesehatan, bakat, disiplin dan intelegensi. 
b. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi 
karena ada perangsang dari luar. Contohnya keluarga, fasilitas, 
jadwal, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 
Dari uaian mengenai bentuk-bentuk motivasi belajar di atas, bahwa 
motivasi belajar dibagi menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik atau 
motivasi yang timbul dari dalam diri seseorang (siswa) dan motivasi 
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ekstrinsik atau motivasi yang muncul karena adanya rangsangan dari 
luar. 
6. Ciri-ciri Motivasi Belajar 
Brown yang dikutip Sejathi (2011) menyebutkan ada beberapa ciri-
ciri siswa yang mempunyai motivasi yang tinggi dalam belajar. Hal ini 
dapat dikenali melalui proses belajar mengajar dikelas, antara lain: 
a. Tertarik kepada guru, artinya tidak membenci dan bersikap acuh 
tak acuh 
b. Tertarik pada mata pelajaran  
c. Mempunyai antusias yang tinggi serta mengendalikan perhatiannya 
terutama kepada guru 
d. Ingin selalu bergabung dalam kelompok kelas 
e. Ingin identitas diri diakui oleh orang lain 
f. Tindakan, kebiasaan dan moralnya selalu dalam kontrol diri 
g. Selalu mengingat pelajaran dan mempelajarinya kembali, dan 
h. Selalu terkontrol oleh lingkungan. 
A.M. Sardiman (2011: 83) juga menyebutkan motivasi yang ada 
pada diri seseorang memiliki ciri-ciri, yaitu: 
a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam 
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selsesai). 
b. Ulet menghadapi kesulitan(tidak lekas putus asa) 
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam macam masalah ( minat 
untuk sukses). 
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d. Mempunyai orientasi ke masa depan 
e. Lebih senang bekerja mandiri 
f. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif) 
g. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 
sesuatu) 
h. Tidak pernah mudah melepaskan hal yang diyakini 
i. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang 
memiliki semangat dalam belajar, tekun menghadapi tigas, tidak 
mudah menyerah jika menghadapi kesulitan dalam belajar, tingkah dan 
moralnya selalu terkontrol, percaya diri dalam mengerjakan segala hal, 
selalu yakin dengan apa yang dikerjakan dan mempunyai orientasi 
masa depan atau cita-cita yang jelas. 
7. Penyebab Rendahnya Motivasi Belajar 
Joni Hendra (2010) menyebutkan ada beberapa masalah yang 
menyebabkan motivasi belajar siswa lemah, antara lain:  
a. Sikap menganggap enteng dan mudah. 
Siswa inginnya dengan santai dan serba cepat, keinginannya dapat 
terwujud. Sehingga agar mendapat nilai yang baik tanpa belajar 
dalam waktu yang lama, siswa dapat melakukan segala cara, 
misalnya mencontek. Dengan demikian siswa jadi meremehkan 
mata pelajaran yang dipelajari. 
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b. Masalah ekonomi dalam keluarga 
Masalah ekonomi dalam keluarga dapat menjadi penyebab 
rendahnya motivasi belajar siswa, misalnya siswa harus membantu 
orang tua untuk mencari uang sehingga tidak ada waktu untuk 
belajar. 
c. Relasi antar anggota keluarga 
Relasi dalam anggota keluarga dapat menjadi masalah yang vital 
yang dapat menyebabkan motivasi belajar seorang siswa rendah, 
misalnya orang tua yang bekerja dari pagi sampai malam, sehingga 
perhatian terhadap anak kurang. Tidak ada hubungan belajar yang 
diberikan orang tua dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar 
anaknya. 
d. Adanya tekanan psikologis 
Siswa yang mengalamai tekanan psikologis akan mudah emosi. 
Hal ini sangat berpengaruh pada minat belajar siswa. 
e. Siswa kurang simpati dengan guru yang mengajar 
Bila siswa kurang simpati dengan gurunya maka minat mereka 
juga kurang dengan mata pelajaran yang diajarkan. 
f. Siswa tidak memiliki fasilitas belajar yang memadai. 
Misalnya siswa tidak mempunyai meja belajar sendiri, lampu yang 
tidak terang, tidak mempunyai buku kondisi rumah kurang 
mendukung untuk belajar. 
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g. Daya juang siswa lemah. 
Siswa tidak mau lagi mengerjakan sesuatu yang sedikit sulit, 
enggan untuk bekerja, enggan untuk berpikir. 
Kurangnya motivasi belajar yang dimiliki siswa akan membuat 
siswa mendapatkan hasil belajar yang kurang memuaskan karena siswa 
kurang semangat dalam belajar, baik belajar di sekolah maupun saat 
belajar dirumah. Sehingga hasil belajar yang dicapai tidak maksimal. 
8. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar 
Upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa menurut Max Darsono (2001:62) adalah sebagai 
berikut: 
a. Mengoptimalkan penerapan prinsip-prinsip belajar 
Ada beberapa prinsip yang terkait dalam proses belajar, misalnya 
perhatian siswa, keaktifan siswa, keterlibatan langsung siswa, 
materi pelajaran yamg merangsang, dan lain-lain. Agar motivasi 
belajar siswa meningkat, hendaknya guru menciptakan situasi kelas 
yang kondusif, sehingga perhatian, keterlibatan siswa, dan lain-lain 
yang termasuk prinsip belajar dapat befungsi secara optimal. 
b. Mengoptimalkan unsur-unsur dinamis dalam belajar 
Unsur-unsur dinamis dalam belajar maksudnya adalah unsur-unsur 
yang keberadaannya dapat berubah-ubah, dari tidak ada menjadi 
ada, dari keadaan lemah menjadi menguat. Unsur-unsur ini 
meliputi, bahan mengajar dan upaya pengadaannya, suasana 
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belajar dan upaya pengembangannya, kondisi siswa dan upaya 
penyiapannya. 
c. Mengoptimalkan pemanfaatan pengalam yang telah dimiliki siswa 
Siswa lebih senang mempelajari materi pelajaran yang baru, 
apabila siswa mempunyai latar belakang untuk mempelajari materi 
baru tersebut. Oleh karena itu, guru harus pandai memilih contoh-
contoh untuk menjelaskan suatu konsep baru, contoh-contoh ini 
hendaknya banyak terdapat di lingkungan siswa. 
d. Mengembangkan cita-cita atau aspirasi siswa 
Setiap siswa mempunyai cita-cita dalam belajar. Namun tidak 
semua siswa dapat mencapai kesuksesan tersebut. Kesuksesan 
biasanya dapat meningkatkan aspirasi, dan kegagalan 
mengakibatkan aspirasi rendah. Untuk meningkatkan aspirasi ini, 
hendaknya guru tidak menjadikan siswa selalu gagal. Kegagalan 
yang berkepanjangan menyebabkan siswa menjadi tidak bergairah 
dalam mencapai cita-citanya. Sebaliknya guru memberi 
kesempatan kepada siswa untuk merumuskan tujuan belajar yang 
sesuai dengan kemampuannya, sehingga motivasi mereka untuk 
mencapai tujuan itu lebih kuat. 
Dari uraian mengenai upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk 
meningkatkan motivasi belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk 
meningkatkan motivasi ada empat cara, yaitu dengan cara 
mengoptimalkan prinsip-prinsip belajar; mengoptimalkan unsur-unsur 
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dinamis dalam belajar; mengoptimalkan pemanfaatan pengalaman 
yang telah dimiliki siswa; dan dengan cara mengembangkan cit-cita 
atau aspirasi siswa. Dengan melakukuan upaya yang telah disebutkan 
diatas, siswa akan lebih termotivasi dalam belajar sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
 
B. Kajian Tentang Bimbingan Kelompok  
1. Pengertian Bimbingan Kelompok  
Dewa Ketut Sukardi (2008: 64) menyebutkan bahwa bimbingan 
kelompok adalah layanan bimbingan yang memungkinkan sejumlah 
peserta didik yang secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan 
dari narasumber tertentu (terutama dari pembimbing/ konselor) yang 
berguna untuk menunjang kehidupannya sehari-hari baik individu 
maupun pelajar, anggota keluarga dan masyarakat serta untuk 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Tohirin (2007: 170) 
menjelaskan bahwa bimbingan kelompok adalah suatu cara untuk 
memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu (siswa) melalui 
kegiatan kelompok. 
Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli di atas dapat di 
simpulkan bahwa bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan 
yang diberikan oleh pembimbing/konselor kepada individu atau siswa 
melalui kegiatan kelompok yang berguna untuk menunjang kehidupan 
sehari-hari juga sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
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2. Tujuan Bimbingan Kelompok 
Layanan bimbingan kelompok menurut Tohirin (2007: 172) 
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan bersosialisasi, 
khususnya mengembangkan kemampuan berkomunikasi peserta 
layanan (siswa). Secara lebih khusus layanan bimbingan kelompok 
bertujuan untuk mendorong pengembangan perasaan, pikiran 
presespsi, wawasan dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah 
laku yang lebih efektif, yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi 
baik verbal maupun nonverbal para siswa. 
W.S. Winkel dan M.M. Sri Hastuti (2004: 547) juga menyebutkan 
tujuan layanan bimbingan kelompok adalah menunjang perkembangan 
pribadi dan perkembangan sosial masing-masing anggota kelompok 
serta meningkatkan mutu kerja sama dalam kelompok guna aneka 
tujuan yang bermakna bagi para partisipan. 
Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
dari pemberian layanan bimbingan kelompok adalah sebagai 
penunujang dalam mengembangkan kemampuan bersosialisasi dan 
mewujudan tingkah laku yang lebih efektif serta meningkatkan mutu 
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3. Kegunaan Bimbingan Kelompok 
Manfaat bimbingan kelompok menurut Dewa Ketut Sukardi (2008: 
67) antara lain: 
a. Diberikan kesempatan yang luas untuk berpendapat dan 
membicarakan berbagai hal yang terjadi disekitarnya. 
b. Memilih pemahaman yang objektif, tepat, dan cukup luas tentang 
berbagai hal yang dibicarakan itu. 
c. Menimbulkan sikap yang positif terhadap mereka yang bersangkut 
paut dengan hal-hal yang mereka bicarakan dalam kelompok. 
d. Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan 
penolakan terhadap yang buruk dan dukungan terhadap yang baik. 
e. Melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan langsung untuk 
menumbuhkan hasil sebagaimana mereka programkan semula. 
Winkel dan Sri Hastuti (2004: 565) juga menyebutkan manfaat dari 
bimbingan kelompok adalah mendapat kesempatan untuk berkontak 
dengan banyak siswa; memberikan informasi yang dibutuhkan oleh 
siswa; siswa dapat menyadari tantangan yang akan dihadapi; siswa 
dapat menerima dirinya setelah menyadari bahwa teman-temannya 
sering menghadapi persoalan, kesulitan dan tantangan yang kerap kali 
sama; dan lebih berani mengemukakan pandangan sendiri bila berada 
dalam kelompok; diberikan kesempatan untuk mendiskusikan sesuatu 
bersama; lebih bersedia menerima suatu pandangan atau pendapat bila 
  
 26   
 
dikemukakan oleh seorang teman daripada yang dikemukakan oleh 
konselor. 
Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
manfaat atau kegunaan bimbingan kelompok yaitu agar siswa dapat 
lebih terbiasa dalam hidup berkelompok, menumbuhkan kerjasama 
antara siswa dalam mengatasi masalah juga agar siswa lebih berani 
mengemukakan pendapat atau pandangan sendiri bila berada di 
kelompok serta mampu menghargai pendapat dari orang lain dan dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi baik dengan 
teman sebaya maupun pembimbing. 
4. Tahap Pelaksanaan Bimbingan Kelompok 
Tahap pelaksanaan bimbingan kelompok menurut Prayitno (1999: 
40) ada empat tahapan, yaitu: 
a. Tahap I Pembentukan 
Terdiri dari beberapa kegiatan antara lain adalah sebagai berikut: 
1) Mengungkapkan pengertian, tujuan kegiatan kelompok dalam 
rangka bimbingan kelompok. Ini dilakukan agar masing-
masing anggota mengerti mengenai bimbingan kelompok dan 
kenapa bimbingan kelompok dilaksanakan dan akhirnya 
membuat masing-masing anggota akan melaksanakan proses 
ini dengan lebih serius. 
2) Menjelaskan cara dan aturan kegiatan kelompok. Dengan 
memberikan penjelasan tentang hal ini agar masing-masing 
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anggota mengetahui aturan main yang akan diterapkan dalam 
bimbingan kelompok tersebut. 
3) Saling memperkenalkan diri, mengungkapkan diri, saling 
mempercarai dan saling menerima, agar suasana kelompok 
dapat terjalin menjadi lebih hidup. Sehingga tidak ada rasa 
sungkan antara anggota kelompok yang satu dengan yang 
lainnya, dan ditekankan dengan asas kerahasiaan. 
4) Menentukan agenda kegiatan. Apabila agenda kegiatan 
ditentukan dan disepakati secara bersama-sama, maka akan 
memberikan suasana kebersamaan serta akan terjalin suasana/ 
hubungan yang lebih akrab. 
b. Tahap II Peralihan 
Tahap II terdiri dari beberapa kegiatan antara lain sebagai berikut: 
1) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap 
berikutnya. 
2) Mengamati dan menawarkan apakah anggota kelompok sudah 
siap memasuki tahap selanjutnya. 
3)  Membahas suasana yang terjadi. 
4) Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota. 
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c. Tahap III Kegiatan 
Tahap III terdiri dari beberapa kegiatan, antara lain sebagai berikut: 
1) Pemimpin kelompok mengungkapkan suatu masalah atau 
topik.  
2) Tanya jawab antara anggota kelompok dan pemimpin 
kelompok tentang hal-hal yang belum jelas yang menyangkut 
masalah atau topik yang dikemukakan oleh pemimpin 
kelompok. 
3) Anggota kelompok membahas masalah atau topik tersebut 
secara mendalam sampai tuntas. 
4) Kegiatan selingan. 
d. Tahap IV Pengakhiran 
Tahap pengakhiran terdiri dari beberapa kegiatan, antara lain 
sebagai berikut: 
1) Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan 
berakhir. 
2) Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan 
hasil-hasil kegiatan yang telah dilakukan. 
3) Merencanakan kegiatan selanjutnya. 
4) Mengemukakan pesan dan harapan. 
5) Menghentikan kegiatan. 
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Dari penejelasan mengenai tahapan dalam melaksanakan 
bimbingan kelompok di atas, dalam bimbingan kelompok ada 4 
tahapan yang harus dilakukan, yaitu tahap pembentukan, tahap 
peralihan, tahap kegiatan, dan yang terakhir adalah tahap penutupan. 
5. Bentuk-bentuk Bimbingan Kelompok 
Tohirin (2007: 290) mengemukakan metode bimbingan kelompok 
antara lain homeroom program, karyawisata, diskusi kelompok, 
kegiatan kelompok, organisasi siswa, sosiodrama, psikodrama, 
pengajaran remidial. Dari delapan metode bimbingan kelompok diatas, 
dalam penelitian ini metode yang akan digunakan adalah homeroom 
program atau teknik homeroom. Selanjutnya dibawah ini akan 
dijelaskan secara rinci mengenai teknik homeroom. 
 
C. Kajian Tentang Bimbingan Kelompok Teknik Homeroom  
1. Pengertian Bimbingan Kelompok Teknik Homeroom  
Pietrofesa (dalam Tatiek Romlah, 2006: 123), homeroom adalah 
teknik untuk mengadakan pertemuan dengan sekelompok siswa diluar 
jam-jam pelajaran dalam suasana kekeluargaan, dan dipimpin oleh 
guru atau konselor. Yang ditekankan dalam pertemuan homeroom 
adalah terciptanya suasana yang penuh kekluargaan seperti suasana 
rumah yang menyenangkan. Dengan suasana yang menyenangkan dan 
akrab, siswa merasa aman dan diharapkan dapat mengungkapkan 
masalah-masalah yang tak dapat dibicarakan dalam kelas pada waktu 
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jam pelajaran bidan studi. Nana Sy. Sukmadinata (dalam Tatiek 
Romlah, 2006), menjelaskan homeroom adalah suatu program 
pembimbingan siswa dengan cara menciptakan situasi atau hubungan 
bersifat kekeluargaan. 
Sedangkan menurut Nursalim (2002), homeroom adalah suatu 
kegiatan bimbingan kelompok yang dilakukan dalam ruangan atau 
kelas dalam bentuk pertemuan antara konselor atau guru dengan 
kelompok untuk membicarakan beberapa hal yang dianggap perlu 
terutama hal-hal atau masalah-masalah yang berhubungan dengan 
pelajaran, masalah sosial, masalah tata tertib dan moral, cara 
berpakaian, atau masalah-masalah lain diluar sekolah. 
Dari penjelasan beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
teknik homeroom adalah salah satu teknik bimbingan konseling 
kelompok yang dilakukan diluar jam pelajaran dan dibentuk dengan 
suasana kekeluargaan yang dipimpin oleh guru pembimbing. Dalam 
pertemuan homeroom yang ditekankan adalah terciptanya suasana 
yang penuh kekeluargaan seperti suasana rumah yang menyenangkan 
dan akrab, sehingga, siswa merasa aman dan nyaman sehingga dapat 
mengungkapkan masalah-masalah yang tak dapat dibicarakan dalam 
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2. Manfaat Bimbingan Kelompok Teknik Homeroom 
Manfaat teknik homeroom menurut Pieterofesa,dkk (dalam Tatiek 
Romlah, 2006: 123) yaitu: 
a. Karena siswa mengikuti homeroom yang dipimpin oleh guru atau 
konselor tertentu selama satu tahun atau lebih, maka kontunuitas 
dan kemajuan kegiatan bimbingan dapat direncanakan dengan 
lebih baik. 
b. Waktu yang lama dalam mengikuti kegiatan homeroom 
memungkinkan untuk membina kepercayaan dan kohesivitas 
kelompok, yang merupakan elemen-elemen penting untuk 
bimbingan kelompok yang efektif. 
c. Bila kegiatan homeroom diorganisasikan sesuai dengan tingkat 
kelas kelompok sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, maka 
dapat diprogramkan kegiatan-kegiatan bimbingan kelompok yang 
sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 
d. Apabila struktur kegiatan homeroom dilaksanakan diseluruh 
sekolah, maka program kegiatan bimbingan yang terkoordinasi 
dapat dilaksanakan. 
 
Dari uraian diatas tentang manfaat teknik homeroom dapat 
disimpulkan bahwa dengan dilaksanakan homeroom pada siswa maka 
kegiatan bimbingan dapat direncanakan lebih baik dan juga layanan 
bimibngan kelompok dapat diprogramkan sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa dan akan lebih baik lagi apabila kegiatan 
homeroom dilaksanakan secara rutin. 
3. Cara Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Teknik Homeroom 
Cara pelaksanaan bimbingan kelompok teknik homeroom menurut 
Nursalim (2002) yaitu: 
a. Konselor/guru menyiapkan ruangan atau kelas yang diperlukan 
dengan segala sarana dan prasarananya. 
b. Menghubungi siswa dari berbagai kelas dengan jumlah terbatas 
untuk berkumpul. 
c. Konselor/guru menjelaskan tujuan kelompok homeroom 
dilaksanakan. 
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d. Dialog terbuka antara konselor dan kelompok homeroom 
dilaksanakan. 
e. Menyimpulkan hasil kegiatan. 
 
Dari cara pelaksanaan di atas dapat dijabarkan mengenai tahap-
tahap dalam bimbingan kelompok teknik homeroom, yaitu: 
a. Pembentukan 
Konselor menyiapkan ruangan yang diperlukan dengan segala 
sarana dan prasarana, kemudian menghubungi siswa dari berbagai 
kelas dengan jumlah 6-8 orang untuk berkumpul. Pemilihan siswa 
terbatas berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Selanjutnya, 
konselor menjelaskan tujuan bimbingan kelompok teknik 
homeroom dilaksanakan dan menjelaskan aturan bimbingan 
kelompok teknik homeroom. 
b. Peralihan 
1) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap 
berikutnya pada kegiatan bimbingan kelompok teknik 
homeroom. 
2) Mengamati dan menawarkan apakah anggota kelompok sudah 
siap memasuki tahap selanjutnya. 
3)  Membahas suasana yang terjadi. 
4) Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota. 
5) Bila perlu kembali pada beberapa aspek tahap pertama. 
c. Kegiatan  
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1) Pemimpin kelompok mengungkapkan suatu masalah atau 
topik.  
2) Tanya jawab antara anggota kelompok dan pemimpin 
kelompok tentang hal-hal yang belum jelas yang menyangkut 
masalah atau topik yang dikemukakan oleh pemimpin 
kelompok. 
3) Anggota kelompok membahas masalah atau topik tersebut 
secara mendalam sampai tuntas. 
4) Kegiatan selingan.. 
d. Pengakhiran 
Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan bimbingan 
kelompok teknik homeroom akan segera berakhir, mengemukakan 
pesan dan kesan, merencanakan kegiatan selanjutnya serta 
menyimpulkan hasil kegiatan. 
 
D. Kerangka Pikir 
Motivasi belajar memegang peranan yang sangat penting bagi 
siswa, dimana dengan motivasi belajar yang tinggi, siswa selalu yakin 
dapat menyelesaikan setiap pekerjaan yang dilakukan. Siswa yakin bahwa 
belajar bukanlah hal yang sia-sia melainkan hal yang sangat berguna baik 
untuk masa sekarang maupun yang akan datang.  
Siswa harus mempunyai dorongan yang tinggi dalam belajar, 
karena dengan dorongan yang tinggi untuk belajar yang dimiliki siswa 
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dapat bertindak atau berbuat untuk kreatif dan mencapai prestasi atau hasil 
belajar yang lebih baik. 
Kenyataan di lapangan, tidak semua siswa memiliki motivasi 
belajar yang tinggi. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 
dilakukan kepada guru BK dan beberapa siswa di SMP N 1 Rakit, 
diketahui bahwa beberapa siswa malas mengikuti kegiatan belajar 
mengajar disekolah, siswa sering membolos sekolah, mudah menyerah dan 
tidak mau belajar lagi ketika menghadapi kesulitan belajar, dan belum 
memiliki orientasi masa depan atau cita-cita yang jelas, sehingga prestasi 
belajarnya masih kurang memuaskan. 
Solusi yang diberikan untuk mengatasi permasalahan tersebut 
adalah dengan memberikannya layanan bimbingan kelompok teknik 
homeroom dengan materi tentang motivasi belajar. Metode ini dirasa 
cukup efektif karena dalam teknik homeroom yang ditekankan adalah 
suasana kekeluargaan, seperti suasana rumah yang menyenangkan dan 
akrab, sehingga, siswa merasa aman dan nyaman sehingga dapat 
mengungkapkan masalah-masalah yang tak dapat dibicarakan dalam kelas 
pada waktu jam pelajaran bidang studi. Dengan terciptanaya suasana 
kekeluargaan dalam bimbingan kelompok teknik homeroom, masalah 
motivasi belajar siswa dapat terselesaikan karena siswa tidak canggung 
dalam mengungkapkan masalahnya kepada anggota lain sehingga akan 
terjadi disuksi mengenai materi yang sudah ditentukan sebelumnya yaitu 
mengenai motivasi belajar yang akan membuat siswa mengerti dan sadar 
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akan pentingnya motivasi belajar. Dalam bimbingan kelompok teknik 
homeroom juga akan tercipta komitmen antar anggota kelompok, sehingga 
tidak ada lagi sikap tertutup dari masing-masing anggota kelompok. Disisi 
lain, guru belum pernah menerapkan layanan bimbingan kelompok teknik 
homeroom dalam penyelesaian masalah siswa, khususnya dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Melihat kenyataan tersebut dengan 
diterapkannya layanan bimbingan kelompok teknik homeroom, diharapkan 
dapat memberikan solusi mengatasi permasalahan yang dihadapi siswa. 
Memberikan layanan bimbingan kelompok teknik homeroom 
berarti memberikan variasi metode dalam pemecahan masalah siswa 
sehingga masalah yang tidak bisa diselesaikan dengan layanan yang sudah 
dilakukan sebelumnya dapat diselesaikan dengan layanan bimbingan 
kelompok teknik homeroom. Jika siswa sudah mempunyai motivasi 
belajar yang tinggi siswa akan lebih rajin dalam belajar. Hal ini akan 
berdampak juga terhadap prestasi belajarnya yang akan menjadi semakin 

























Gambar 1. Skema Kerangka Berfikif 
 
E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis menurut Suharsimi Arikunto (2010 : 110) adalah suatu 
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai 
terbukti melalui data yang terkumpul. Berdasarkan kajian teori dan 
kerangka berfikir   di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah bimbingan kelompok teknik homeroom efektif dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Motivai belajar siswa SMP N 1 Rakit rendah 
 
Bimbingan kelompok teknik 
homeroom efektif untuk 
meningkatkan motivasi belajar 
siswa 




















A. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan jenis kuantitatif. Menurut 
Creswell (Asmadi Alsa, 2007: 13) penelitian kuantitatif adalah penelitian 
yang bekerja dengan angka, yang datanya berujud bilangan (skor atau 
nilai, peringkat atau frekuensi), yang dianalisis dengan menggunakan 
statistik untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian yang 
sifatnya spesifik, dan untuk melakukan prediksi bahwa suatu variabel 
tertentu mempengaruhi variabel yang lain. 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen. Menurut Latipun (2006: 8), yang dimaksud dengan 
penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan dengan 
melakukan manipulasi yang bertujuan untuk mengetahui akibat manipulasi 
terhadap perilaku individu yang diamati. Manipulasi yang dilakukan dapat 
berupa situasi atau tindakan tertentu yang diberikan kepada individu atau 
kelompok, dan setelah itu dilihat pengaruhnya. Eksperimen ini dilakukan 
untuk mengetahui efek yang ditimbulkan dari dari suatu perlakuan yang 
diberikan secara sengaja. 
Secara garis besar, ada tiga jenis desain eksperimen (Latipun, 
2006). Jenis desain yang paling tepat untuk penelitian ini adalah kuasi 
eksperimen. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
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berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan ekperimen (Sugiyono, 2010 : 116). Desain 
tersebut dipilih dengan pertimbangan sulitnya menentukan kelompok 
kontrol yang bisa digunakan untuk eksperimen murni. Dasar lain 
digunakannya desain eksperimen kuasi karena penelitian ini termasuk 
penelitian sosial. 
Dalam kuasi eksperimen terdapat dua bentuk desain yaitu Time-
Series Design dan Nonequivalent Control Group Design. Penelitian ini 
menggunakan bentuk desain yang Nonequivalent Control Group Design, 
desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control group, hanya pada 
desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih 
secara random (Sugiyono, 2010 : 116). Yang membedakan dari kedua 
kelompok ialah bahwa grup eksperimen diberi treatment atau perlakuan 
tertentu, sedangkan grup kontrol diberikan treatment seperti keadaan 
biasanya. Adapun gambar untuk desain Quasi Experimental Design  ini 
adalah :  
 
            
Gambar 2. Rancangan Nonequivalent Control Group Design 
Keterangan : 
O1 : Pengukuran kemampuan awal kelompok eksperimen 
O2 : Pengukuran kemampuan akhir kelompok eksperimen 
X   : Pemberian perlakuan 
O1                        X                 O2 
O3                                                O4 
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O3 : Pengukuran kemampuan awal kelompok kontrol 
O4 : Pengukuran kemampuan akhir kelompok control 
Tahap-tahap eksperimen kuasi: 
1. Pra eksperimen 
a. Penentuan Sampel 
Pada tahap pra eksperimen pertama  yaitu menentukan sampel dari 
populasi, dan memilih sampel yang akan dijadikan kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen. Penelitian ini menggunakan teknik 
purposive untuk menentukan subjek. Subyek yang dipilih adalah anak 
yang memiliki motivasi belajar yang rendah yang diketahui melalui 
hasil observasi dan wawancara. Berdasarkan wawancara dan observasi 
diperoleh hasil kelas VIII yang terdiri dari delapan kelas, merupakan 
kelas yang mempunyai permasalahan motivasi belajar rendah. Dari ke 
delapan kelas tersebut diperoleh 12 siswa yang mempunyai motivasi 
belajar paling rendah. Maka dipilihlah 6 siswa kelas VIII sebagai 
kelompok kontor dan 6 siswa kelas VIII sebagai kelompok eksperimen. 
Setelah itu dilakukan diskusi dengan guru pembimbing tentang metode 
yang akan digunakan dan waktu pelaksanaan metode. 
b. Pembuatan Skala Motivasi Belajar 
Setelah penentuan sampel, dilanjutkan membuat tes (pretest dan 
posttest) dengan menggunakan skala motivasi belajar untuk mengukur 
motivasi belajar siswa. Setelah membuat skala motivasi belajar 
dilakukan uji coba instrumen skala motivasi belajar. 
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2. Eksperimen 
  Pada tahap eksperimen terdiri dari pre-test, pemberian treatment 
atau perlakuan, dan post-test. 
a. Awal atau pre-test 
 Pretest ini dilakukan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar 
siswa sebelum dilakukannya treatment pada kelompok eksperimen. 
Pretest diberikan kepada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, 
hasil pretest dari kedua kelompok kemudian dianalisis untuk 
mengetahui kondisi awal motivasi belajar antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol sama atau tidak. 
b. Perlakuan atau treatment 
Pemberian perlakuan atau treatment dengan menggunakan 
metode bimbingan kelompok teknik homeroom hanya dilakukan 
terhadap kelompok eksperimen, sedangkan kelompok kontrol tidak 
diberi perlakuan karena hanya digunakan sebagai pembanding. 
c. Tes akhir atau post-test 
Test ini diberikan setelah pemberian treatment atau 
perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar 
siswa antara kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan 
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3. Pasca Eksperimen 
Tahap ini merupakan tahap penyelesaian atau akhir eksperimen. 
Dalam tahap ini data pre-test dan post-test dianalisis dengan 
menggunakan perhitungan statistik. Hasil penghitungan tersebut 
berguna untuk menjawab hipotesis. 
 
B. Skenario Treatment 
Pada layanan bimbingan kelompok teknik homeroom yang digunakan 
pada penelitian eksperimen ini dapat dijabarkan skenarionya sebagai 
berikut : 
1. Menetapkan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
Setelah menentukan materi lalu menentukan siapa yang akan dijadikan 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pada penelitian ini 
didapat 6 siswa kelas VIII yang dijadilakan kelompok kontrol dan 6 
siswa kelas VIII yang dijadikan kelompok eksperimen. 6 siswa kelas 
VIII inilah yang nantinya akan diberikan layanan bimbingan kelompok 
teknik homeroom.  
2. Merencanakan treatment yang akan dilaksanakan 
Treatment yang akan diberikan adalah layanan bimbingan kelompok 
teknik homeroom, yaitu salah satu teknik bimbingan konseling 
kelompok yang dilakukan diluar jam pelajaran dan dibentuk dengan 
suasana kekeluargaan yang dipimpin oleh guru pembimbing. Dalam 
pertemuan homeroom yang ditekankan adalah terciptanya suasana 
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yang penuh kekeluargaan seperti suasana rumah yang menyenangkan 
dan akrab, sehingga, siswa merasa aman dan nyaman sehingga dapat 
mengungkapkan masalah-masalah yang tak dapat dibicarakan dalam 
kelas pada waktu jam pelajaran bidang studi. Layanan bimbingan 
kelompok teknik homeroom ini akan direncanakan dan dilakukan 
dalam beberapa tahap kegiatan yaitu: tahap pembentukan, tahap 
peralihan, tahap kegiatan, dan tahap penutup. 
3. Membuat satuan layanan bimbingan kelompok teknik homeroom. 
Pembuatan Satlan ini berdasarkan perencaan treatment yang akan 
dilakukan. 
4. Menentukan topik bahasan 
Dalam penelitian ini, akan disajikan topik-topik bahasan tertentu pada 
setiap pertemuan sebagai sarana meningkatkan motivasi belajar siswa. 
5. Pelaksaan Treatment 
Pelaksanaan treatment akan dilaksanakan sebanyak tiga kali 
pertemuan  dengan alokasi waktu satu kali pertemuan 2 x 45 menit (2 
jam pelajaran. Dalam penelitian ini treatment yang akan diberikan 
adalah layanan bimbingan kelompok teknik homeroom kepada siswa 
dimana dalam kegiaan bimbingan kelompok teknik homeroom akan 
diciptakan suasana kekeluargaan sehingga peserta kelompok dapat 
lebih nyaman dan lepas dalam mengeluarkan pendapatnya. Adapun 
langkah-langkah pelaksanaan bimbingan kelompok teknik homeroom 
yaitu: 
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a. Tahap pembentukan kelompok, yaitu tahapan membentuk dan 
mengumpulkan beberapa siswa kedalam satu kelompok bimbingan 
yang siap dalam mengembangkan dinamika kelompok untuk 
mencapai tujuan dari penelitian. 
b. Tahap peralihan, yaitu tahap untuk mengalihkan kegiatan awal 
kelompok pada kegiatan selanjutnya, sehingga lebih terarah dan 
kejelasan tahap-tahapnya. 
c. Tahap kegiatan, yaitu tahapan inti untuk membahas topik-topik 
yang ditentukan sesuai dengan tujuan dari penelitian yaitu untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan menggunakan 
bimbingan kelompok teknik homeroom yaitu dimana dalam 
kegiatan ini akan tercipta suasana kekeluargaan sehingga para 
peserta kelompok merasa nyaman dan lepas saat mengeluarkan 
pendapatnya.  
d. Tahap pengakhiran, yaitu tahapan akhir dari kegiatan untuk melihat 
kembali apa-apa yang sudah dilakukan dan dicapai oleh kelompok, 
kepuasan  pelaksaan  kegiatan,  serta  merencanakan  kegiatan 
selanjutnya. 
6. Melakukan Pengamatan 
Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 
treatment. Data yang dikumpulkan pada tahap ini tentang pelaksanaan 
treatment dan rencana yang sudah dibuat, serta keadaan dan kendala 
saat treatment yaitu berupa implementasi (pelaksanan) atau realisasi 
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dari semua rencana yang telah dibuat. Adapun pemaparan data hasil 
pengamatan yang akan dilakukan adalah: 
a. Pengamatan terhadap proses, baik prosedur pelaksanaannya 
maupun keaktifan siswa selama beberapa kali pertemuan. 
b. Pengamatan terhadap hasil sebelum dan sesudah treatment. 
 
C. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010 : 61) variabel penelitian adalah suatu 
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dan dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Macam variabel (Sugiyono, 2010 : 
61) yaitu : 
1. Variabel Independen  
Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus, 
predictor, antecedent atau dengan kata lain disebut sebagai variabel 
bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 
(terikat). Dalam penelitian ini Bimbingan kelompok teknik homerooom 
merupakan variabel independen (bebas) yaitu variabel yang 
mempengaruhi motivasi belajar. 
2. Variabel Dependen 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 
konsekuen atau dengan kata lain sebagai variabel terikat. Variabel terikat 
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adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas. Dalam penelitian ini motivasi belajar merupakan variabel 
dependen (terikat) yaitu yang dipengaruhi oleh variabel independen 
(bimbingan kelompok teknik homeroom). 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 1 Rakit karena berdasarkan 
dengan guru pembimbing dan observasi  ditemukan beberapa siswa 
yang memiliki motivasi belajar rendah. SMP N 1 Rakit berada di Desa 
Adipasir, Rakit, Banjarnegara. Di SMP ini terdapat 559 siswa dan 4 
orang guru pembimbing. 
2. Waktu 
Penelitian ini akan dilaksanan pada bulan Agustus tahun 2014.  
 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 117). Jadi dapat dikatakan bahwa 
populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa yang duduk di kelas VIII yang berjumlah  233 
siswa.  
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2010: 118). Jadi dapat dikatakan sampel 
merupakan wakil populasi yang diteliti. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling karena subjek yang 
dipilih adalah siswa yang memiliki masalah dengan motivasi belajarnya. 
Berdasarkan wawancara dengan guru pembimbing dan observasi langsung 
dilapangan didapatkan bahwa kelas VIII yang memiliki motivasi belajar 
rendah. Hal ini dilihat dari hasil need assesment yang dilakukan Guru BK 
yang menunjukan 12 siswa kelas VIII ini mempunyai motivasi belajar 
yang rendah. 12 siswa tersebut ditentukan dengan beberapa karakteristik, 
diantaranya yaitu siswa kelas VIII yang kurang memperhatikan guru saat 
jam pelajaran, tidak mempunyai orientasi masa depan, sering membolos 
sekolah, tidak semangat dalam belajar dan siswa yang hasil belajarnya 
rendah atau dibawah rata-rata. Dengan didapatnya 12 siswa yang memiliki 
motivasi belajar rendah, sehingga 6 siswa dijadikan sebagai kelompok 
kontrol dan 6 siswa lagi dijadikan kelompok eksperimen. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
      Untuk mengumpulkan data dari subyek, digunakan dua instrumen 
yang antara lain: 
1. Skala 
     Menurut Bimo Walgito (2003: 167), model skala Likert digunakan 
untuk mengukur sikap. Skala digunakan untuk mengukur aspek afektif. 
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Skala motivasi belajar digunakan untuk mengetahui peningkatan 
motivasi belajar siswa. Skala digunakan untuk mengukur motivasi 
belajar siswa sebelum diberi perlakuan (pretest) dan mengukur 
motivasi belajar siswa setelah diberi perlakuan (posttest). 
2. Observasi 
      Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya 
dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti 
(Wina Sanjaya, 2006: 86). Observasi digunakan untuk mengetahui 
proses pelaksanaan bimbingan kelompok teknik homeroom, hambatan 
ketika melaksanakan bimbingan kelompok teknik homeroom dan 
periaku siswa setelah melaksanakan bimbingan kelompok teknik 
homeroom. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data menurut Suharsimi Arikunto 
(Riduwan, 2007 : 24) adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis. Adapun jenis instrumen penelitian adalah angket, skala, 
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1. Skala Motivasi Belajar 
Instrumen skala digunakan untuk mengukur tingkat motivasi 
belajar siswa di SMP N 1 Rakit. Skala motivasi belajar disusun 
berdasarkan unsur-unsur motivasi belajar menurut Hamzah B. Uno 
(2011: 23) yaitu: 
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
d. Adanya penghargaan dalam belajar. 
e. Adanya kegiatan menarik dalam belajar. 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 
Setiap pernyataan dalam skala motivasi belajar dilengkapi dengan 
empat pilihan jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai 
(TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Tinggi rendahnya motivasi belajar 
siswa diukur dari skala motivasi belajar. Semakin tinggi nilai skor 
seseorang, maka semakin tinggi pula motivasi belajarnya. Jawaban 
responden untuk setiap opsi dinilai dengan angka. Penilaian tersebut 
berbeda antara item positif (favorable) dan item negatif (unfavorable). 
Untuk item positif skor yang diberikan secara berurutan untuk opsi SS 
mendapat skor 4, opsi S mendapat skor 3, opsi TS mendapat skor 2, 
dan opsi STS mendapat kor 1. Sedangkan untuk item negatif untuk 
opsi SS mendapat skor 1, opsi S mendapat skor 2, opsi TS mendapat 
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skor 3, dan opsi STS mendapat skor 4. Adapun kisi-kisi skala motivasi 
belajar dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Kisi-Kisi Skala Motivasi Belajar 
Variabel Sub 
variabel 







Internal Adanya hasrat dan 
keinginan berhasil 
9, 17, 30, 
34, 37,  
11, 16, 21, 





1, 13, 24, 
40, 43 




cita masa depan 
8, 15, 28,  18, 23, 42  6 
Eksternal Adanya penghargaan 
dalam belajar 
2, 12, 26, 
32,  
3, 29, 36,  7 
Adanya kegiatan 
belajar yang menarik  






4, 20, 48  14, 31, 38, 
45 
7 
  Jumlah Item   48 
 
2. Observasi 
      Pedoman observasi berisi hal-hal yang akan diobservasi selama 
tindakan dilakukan. Lembar observasi digunakan untuk memonitori 
pelaksanaan bimbingan kelompok teknik homeroom. Pada lembar 
observasi yang akan diobservasi adalah perilaku guru dan siswa serta 
proses perlakuan dengan menerapkan bimbingan kelompok teknik 
homeroom dalam peningkatan motivasi belajar siswa kelas VIII yang 
dapat diamati panca indra. Adapun pedoman observasi tersebut dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut: 
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Tabel 2. Kisi-kisi Observasi Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Teknik 
Homeroom 
 
H. Validitas Data 
Burhan Nurgiantoro, Gunawan & Marzuki (2009 : 338) menyebutkan 
bahwa validitas berkaitan dengan permasalahan “ Apakah instrumen yang 
dimaksudkan untuk mengukur sesuatu itu memang dapat mengukur secara 
tepat terhadap sesuatu yang akan diukur”. Semakin tinggi validitas maka 
instrumen semakin valid atau sahih, semakin rendah validitas maka 
instrumen kurang valid. Menurut Sugiyono (2010 : 173) instrumen yang 
valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 
(mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan 





No Aspek yang diobservasi 
1 Antusias siswa dalam mengikuti bimbingan kelompok teknik 
homeroom 
2 Hambatan ketika melaksanakan bimbingan kelompok tenik 
homeroom 
 
3 Perilaku siswa setelah mendapat bimbingan kelompok teknik 
homeroom 
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Rumus untuk menghitung validitas instrumen skala motivasi belajar 
adalah rumus yang dikemukakan oleh Pearson yang dikenal dengan rumus 
Product Moment (Suharsimi Arikunto, 2010: 213) sebagai berikut : 
     
      (  ) (  )
√*      (   )+   *      (   )+
 
Keterangan: 
    : Koefisien korelasi antara X dan Y 
   : Jumlah skor variabel X 
   : Jumlah skor variabel Y   
    : Jumlah skor X dan Y 
    : Jumlah sampel 
Burhanudin (Burhan Nurgiyantoro dkk, 2004: 336) berpendapat 
jika koefisien (r) yang diperoleh  daripada koefisien di tabel nilai-nilai 
kritis r tabel, yaitu pada taraf signifikan 5% atau 1 %, maka instrumen tes 
yang diujicobakan tersebut dinyatakan valid. Pada uji coba instrumen yang 
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1. Adanya hasrat dan 
keinginan berhasil 
10 (9, 11, 16, 
17, 21, 25, 30, 
34, 37, 41) 
3 (30, 37, 41) 7 (9, 11, 16, 17, 
21, 25, 34) 
2. Dorongan dan 
kebutuhan untuk 
belajar 
10 (1, 10, 13, 
24, 27, 33, 35, 
40, 43, 44) 
- 10 (1, 10, 13, 
24, 27, 33, 35, 
40, 43, 44) 
3. Harapan akan cita-cita 
masa depan 
6 (8, 15, 18, 23, 
28, 42) 
1 (42) 5 (8, 15, 18, 23, 
28) 
4. Adanya penghargaan 
dalam belajar 
7 (2, 3, 12, 26, 
29, 32, 36) 
1 (29) 6 (2, 3, 12, 26, 
32, 36) 
5. Adanya kegiatan 
belajar yang menarik 
8 (5, 6, 7, 19, 
22, 39, 46, 47) 
1 (39) 7 (5, 6, 7, 19, 
22, 46, 47) 
6. Adanya lingkungan 
belajar yang kondusif 
7 (4, 14, 20, 31, 
38, 45, 48) 
1 (31) 6 (4, 14, 20,  
38, 45, 48) 
Jumlah 48 7 41 
 
I. Uji Reliabilitas Data 
Suharsimi Arikunto (2006: 178) berpendapat reliabilitas menunjukkan 
bahwa suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas 
menunjukkan pada tingkat keandalan suatu data. Dalam penelitian ini 
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r   : Koefisien reliabilitas yang dicari 
k   : Jumlah butir pertanyaan (soal) 
     : Varians butir-butir pertanyaan (soal) 
     : Varians Skor tes 
 Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang berkisar 
antara 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas 
mendekati 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya, sebaliknya apabila 
semakin tinggi koefisien reliabilitasnya mendekati 0 berarti semakin 
rendah reliabilitasnya. Berdasarkan dari hasil uji reliabilitas instrumen 
pada skala motivasi belajar dapat disimpulkan bahwa tingkat reliabilitas 
yang didapatkan adalah sebesar 0,745 sehingga instrumen ini dikatakan 
reliabel karena nilai reliabilitas yang dimiliki mendekati 1,00. 
 
J. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini yang digunakan adalah analisis data 
kuantitatif. Adapun untuk melengkapi pembahasan digunakan analisis 
kualitatif untuk mengungkap data hasil observasi dan wawancara. Analisis 
data kuantitatif digunakan untuk memperoleh bukti kepastian adanya 
pengaruh positif penerapan layanan bimbingan kelompok teknik 
homeroom terhadap motivasi belajar siswa di SMP N 1 Rakit.  
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari 
seluruh subjek telah terkumpul. Analisis data digunakan untuk menghitung 
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skor maksimal  dan minimal dari nilai skala motivasi belajar siswa serta 
menghitung skor masing–masing subjek. Perhitungan statistik dalam 
penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS For Windows Seri 
16.0. Penentuan kategori kecenderungan tiap-tiap variabel didasarkan pada 
norma atau ketentuan kategori. Menurut Saifudin Azwar (2012 : 149) 
menjelaskan langkah–langkah pengkategorisasian tiap variabel adalah 
sebagai berikut:  
Keterangan : 
µ = Mean Ideal 
 = Standar Deviasi 
 = Skor yang diperoleh 
Selanjutnya ketiga kategori tersebut disusun dengan melalui 
langkah – langkah sebagai berikut : 
a. Menentukan skor tertinggi dan terendah  
1) Nilai tertinggi, 4  X 41 = 164 
2) Nilai terendah, 1 X 41 = 41 
b. Menghitung mean ideal yaitu : 
½ (skor tertinggi + skor terendah) = ½ (164 + 41) = 102,5 
c. Menghitung standar deviasi (SD) yaitu : 
1/6 (skor tertinggi – skor terendah) = 1/6 (164 - 41) = 20,5 
Dari hasil penghitungan data di atas, dapat disimpulkan bahwa kategori 
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Tinggi (µ+1,0 ) ≤ X = ( 102,5 + 20,5) ≤ X = 123 ≤ X 
Sedang 
(µ-1,0 ) ≤ X<(µ+1,0 ) = (102,5-20,5) ≤ X < 
(102,5 + 20,5) = 82 ≤ X < 123 
Rendah X<(µ+1,0 ) = X< (110 – 22) = X < 82 
 
1. Analisis Univariat 
Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau 
mendiskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian (Soekidjo 
Notoatmodjo, 2012 : 182). Bentuk analisis univariat tergantung dari 
jenis datanya, untuk data numerik digunakan nilai mean, median dan 
standar devisiasi. Pada umumnya dalam analisis univariat hanya 
menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase dari tiap variabel.  
2. Uji Wilcoxon 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik statistik nonparametrik, 
yaitu menggunakan analisis tes rangking bertanda Wilcoxon untuk 
data berpasangan. Tes ini digunakan karena sampel pada penelitian ini 
sedikit. Uji Wilcoxon dianalisis menggunakan SPSS Versi 16.0. uji 
Wlicoxon digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian, apakah 
hipotesis yang diajukan itu benar atau salah maka perlu dilakukan uji 
ini. Uji Wilcoxon dalam penelitin ini nantinya akan menguji hasil 
pretest kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen, hasil posttest 
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen, hasil pretest dan 
posttest kelompok kontrol, dan pretest dan posttest kelompok 
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eksperimen. Ketentuan yang berlaku dalam uji wilcoxon adalah jika 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Tahap Pra-Eksperimen  
Sebelum melaksanakan treatment, terlebih dahulu melakukan 
kegiatan pra-eksperimen, tujuan diadakannya pra-eksperimen ini 
adalah untuk menentukan populasi dan sampel penelitian. Kondisi 
awal sebelum penelitian ini dilakukan, berdasarkan wawancara dan 
observasi yang pernah dilakukan memperoleh hasil bahwa siswa di 
SMP N 1 Rakit memiliki motivasi belajar rendah. Dari hasil 
wawancara dan observasi diketahui bahwa beberapa siswa kelas VIII 
memiliki motivasi belajar yang rendah dibanding kelas VII dan kelas 
IX, maka dipilihlah kelas VIII sebagai sampel penelitian, dan setelah 
itu diperoleh 12 siswa. Dari 12 siswa kelas VIII tersebut, 6 siswa 
sebagai kelompok kontrol dan 6 siswa sebagai kelompok eksperimen. 
Pretest dilaksanakan pada tanggal 11 agustus 2014. Dari hasil 
pretest diperoleh nilai tertinggi sebesar 84 dan terendah 74. Pada tabel 
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Tabel 5. Hasil Pretest subjek penelitian 
No Nama Skor Kategori 
1 Ws 79 Rendah  
2 Ad 83 Sedang 
3 An 84 Sedang 
4 Sh 81 Rendah 
5 Gl 79 Rendah  
6 Dm 78 Rendah  
7 Yt 81 Rendah  
8 Dk 78 Rendah  
9 Rl 75 Rendah 
10 Yd 74 Rendah  
11 Ar 83 Sedang  
12 Pt 84 Sedang  
 
Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa dari hasil pretest subjek 
termasuk dalam kategori rendah dan sedang. Dari hasil tersebut 
diambil 6 subjek yang memiliki skor motivasi belajar paling rendah 
untuk dijadikan sebagai kelompok eksperimen, subjek tersebut 
bernama Ws, Ad, An, Sh, Gl dan Dm. Sedangkan sisanya menjadi 
kelompok kontrol. Setelah dilakukan pretest dan diberikan tiga kali 
perlakuan berupa bimbingan kelompok teknik homeroom, dilanjutkan 
dengan posttest. Setelah kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
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2. Tahap Eksperimen  
a. Pemberian Treatment Pertama 
1) Pemberian Treatment 
Treatment pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 12 
Agustus pukul 10.00 WIB sampai 11.30 WIB. Treatment 
pertama dilaksanakan di ruang Bimbingan dan Konseling 
dilantai 2 SMP N 1 Rakit Banjarnegara.  
2) Pembentukan 
Membuka pertemuan dengan mengucapkan salam dan 
sapaan “apa kabar semuanya” dan dijawab oleh semua siswa 
dengan antusias, dimana perhatian peserta tertuju pada 
pembicara pada saat itu. Setelah itu tidak lupa mengucapkan 
terimakasih karena kehadiran seluruh peserta kelompok. 
Selanjutnya memberikan gambaran umum kegiatan yang akan 
dilaksanakan, mengungkapkan  pengertian dan tujuan kegiatan 
kelompok dalam rangka pelayanan bimbingan kelompok teknik 
homeroom, menjelaskan cara-cara dan peraturan kelompok 
serta asas-asas kegiatan sehingga seluruh anggota memahami 
apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak harus dilakukan. 
Kegiatan selanjutnya saling memperkenalkan dan 
mengungkapakan diri masing-masing anggota. 
Pada tahap pembentukan ini juga diberikan permainan 
penghangatan dan pengakraban sehingga tumbuhnya minat 
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anggota mengikuti kegiatan, munculnya perasaan suasana 
kelompok, kelompok berupa keakraban, nyaman, saling  
peduli, mengenal, percaya, menerima, dan saling membantu di 
antara anggota. Adapun permainan penghangatan yang 
dilakukan yaitu “menjelaskan nama karakter dan sifat masing-
masing berdasarkan hurup dalam  nama”. Para siswa diundi 
sehingga menimbulkan ketegangan dan meningkatkan 
konsentrasi  semua anggota. Kalimat humor juga diberikan 
agar mencairkan ketegangan, sehingga seluruh peserta terbuka 
dalam mengemukakan pendapatnya. Dalam permainan tersebut 
sekaligus pengenalan peserta kepada seluruh anggota. Game ini 
mampu meningkatkan suasana yang diinginkan dalam teknik 
homeroom yaitu keakraban. 
Kegiatan pembentukan ini diakhir dengan membahas 
tentang tingkah laku dan perasaan yang muncul pada peserta 
kelompok, dimana peserta merasa senang dan menyetujui 
untuk melaksanakan kegiatan selanjutnya. 
3) Peralihan 
Pada tahap ini dijelaskan kegiatan yang akan ditempuh 
pada tahap berikutnya. Dimana para anggot diamati dan 
ditawarkan apakah para anggota sudah siap menjalani kegiatan 
pada tahap selanjutnya dan membahas kembali suasana yang 
terjadi, hal ini dilakukan untuk menarik dan memantapkan 
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keikutsertaan peserta untuk melanjutkan kegiatan. Para peserta 
menjawab semua dan secara kompak bahwa mereka sepakat 
untuk ikut dan melanjutkan kegiatan. 
4) Kegiatan Inti 
Sebelum membuka topik pembahasan, dilakukan 
berbagai pertanyaan terbuka terhadap siswa mengenai motivasi 
belajar, ciri-ciri motivasi belajar, dan faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar. Pada awal penelitian ini siswa 
sudah cukup memahami pengertian dari motivasi belajar 
sehingga diskusi dilanjutkan mengenai ciri-ciri motivasi 
belajar, dan dari diskusi tersebut diketahui bahwa anggota 
kelompok masih mempunyai motivasi belajar yang rendah. 
tentu saja hal ini menyebabkan siswa tidak mempunyai minat 
dalam belajar. 
Diawal kegiatan setelah dijelaskan dan membuka topik 
mengenai motivasi belajar, kemudian anggota kelompok 
ditanya apakah mereka tahu apa yang dimaksud dengan 
motivasi belajar, dari hasil jawaban peserta, didapat dari para 
anggota sudah cukup mengerti mengenai apa yang dimaksud 
dengan motivasi belajar, sehingga lebih menjelaskan mengenai 
ciri-ciri dari motivasi belajar.  
Selama kegiatan berlangsung, lebih banyak dijelaskan 
mengenai ciri-ciri dari motivasi belajar, dan didapat bahwa 
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semua anggota kelompok masih mempunyai motivasi belajar 
yang rendah. Setelah diketahui bahwa semua anggota 
kelompok masih mempunyai motivasi belajar rendah, maka 
dilanjutkan dengan diskusi tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar, dalam diskusi terkadang para 
peserta mengajukan pertanyaan kembali selama dilakukan 
penjelasan dan ada beberapa peserta yang ikut menjawab dari   
pertanyaan anggota lainnya juga. Dalam penjelasan, terkadang 
diberikan pertanyaan kepada seluruh  anggota  dan  hal  ini  
dijawab  oleh seluruh anggota kelompok, namun ada beberapa 
siswa yang diam karena tidak tahu dikarenakan kurangnya 
informasi yang dimiliki, sehingga munculnya pertanyaan-
pertanyaan lanjutan sesama peserta dan kepada pemimpin 
kelompok, tentu saja hal ini membuat suasana lebih hidup dan 
dinamis. Terkadang ada beberapa siswa yang aktif bertanya 
dan aktif menjawab pertanyaan yang muncul dalam kelompok, 
ada juga siswa yang membuat kegaduhan serta adanya 
pertentangan kecil mengenai pendapat mereka masing-masing 
mengenai topik tersebut dikarenakan perbedaan pendapat. 
Ketika ada siswa yang membuat kegaduhan dan keluar 
dari pembahasan topik yang dibicarakan, topik tersebut akan 
diluruskan kembali. Ada beberapa siswa membuat kegaduhan 
pada saat diskusi, dan peserta lain menasehati temannya, hal ini 
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dikarenakan peserta yang menasehati tersebut terganggu dan ia 
menginginkan peserta untuk fokus pada pembahasan serta agar 
peserta lainnya untuk menghargai orang yang sedang berbicara. 
Ketika ada kesempatan untuk berbicara, para peserta dinasehati 
untuk saling menghargai, peraturan juga dibuat untuk peserta, 
yaitu apabila ada peserta yang akan bertanya silahkan 
menunjuk tangan dan hanya ada satu orang saja yang berbicara 
ketika kegiatan berlangsung. Semua peserta menyepakati 
aturan tersebut, sehingga kegiatan selanjutnya berjalan dengan 
kondusif. 
Dalam pelaksaan kegiatan ini, terkadang rasa humor 
dibuat untuk mengatasi ketegangan diantara peserta, serta 
untuk menarik perhatian dari seluruh para  peserta.  Hal  ini  
membuat  para  peserta  lebih  terbuka dan tidak kaku dalam 
mengajukan pendapat. Dalam penjelasan juga sering diberi 
contoh-contoh pengalaman dan tentu saja menarik peserta 
untuk mengajukan pertanyaan diluar topik bahasan dan 
menjawab langsung secara singkat dan efektif. 
5) Kegiatan Penutup 
Dikemukakan bahwa kegiatan akan segera berakhir, 
lalu mengemukakan kesan dan hasil dari pelaksaan kegiatan. 
Kemudian siswa diberi tugas untuk menuliskan kesan, pesan, 
saran, harapan dan  kritik di selembar kertas, selama sekita lima 
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menit semua siswa sudah mengumpulkan lembar tugasnya. 
Kemudian membahas kegiatan lanjutan mengenai waktu dan 
tempat kegiatan selanjutnya serta topik yang akan dibahas. 
Sebelum acara ditutup seluruh anggota berdoa bersama, 
kemudian mengungkapkan ucapan terima kasih dan maaf bila 
terdapat kesalahan dan diakhiri dengan salam. 
6) Hasil pengamatan  
a) Aspek teknik homeroom 
(1) Ketertarikan siswa dalam mengikuti kegiatan cukup 
antusias, hal ini dikarenakan topik yang dibahas 
merupakan hal yang masih mereka bingungkan. 
(2) Siswa mulai terbuka satu sama yang lainnya, hal ini 
disebabkan permaianan penghangatan yang diberikan, 
namun belum terbuka seluruhnya dikarenakan para 
peserta baru saling mengenal satu sama lainnya. 
(3) Kenyaman siswa mengikuti kegiatan mulai tampak, 
namun keegoisan beberapa peserta menyebabkan siswa 
saling memotong pembicaraan peserta yang sedang 
memberikan tanggapan dan pendapatnya. 
(4) Keaktifan semua peserta dalam memberikan tanggapan 
dan pertanyaan cukup tinggi, dimana para peserta saling 
menonjolkan diri mereka masing-masing. 
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(5) Keakraban peserta mulai terbentuk, namun masih 
sebatas teman yang sekelas, hal ini dikarenakan peserta 
baru mengenal satu sama lainnya. 
(6) Kepedulian antar peserta cukup rendah, hal ini karena 
tingkat keegoisan yang tinggi 
b) Aspek pemahaman topik bahasan 
(1) Siswa memahami apa itu motivasi belajar, hal ini 
dengan memberikan penjelasan mengenai motivasi 
belajar itu apa dan siswa mampu menjelaskannya cukup 
baik dan tepat. 
(2) Siswa kurang memahami ciri-ciri dan faktor apa saja 
yang menentukan dalam meningkatkan motivasi belajar, 
namun hal ini sudah dijelaskan dan kurangnya 
penanggapan saat diskusi dikarenakan kurangnya 
pemahaman dan informasi peserta. 
(3) Peserta mulai memahami mengenai ciri-ciri dan faktor 
yang mempengaruhi motivasi belajar. 
 
c) Implikasi 
(1) Suasana yang akrab merupakan salah satu hal yang 
sangat penting dalam pelaksaan kegiatan bimbingan 
kelompok teknik homeroom, oleh sebab itu perlu 
diciptakannya suasana yang lebih hangat, nyaman dan 
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menyenangkan dalam menggali keterbukaan dan 
kekeluargaan antara sesama anggota. 
(2) Penggunaan permainan penghangatan sangat diperlukan 
dalam mencairkan suasana yang kaku dan menegangkan 
ketika pelaksanaan tindakan berlangsung dalam 
menciptakan suasana yang diinginkan. 
(3) Siswa kurang memahami tentang topik pembahasan 
sehingga kedinamisan kelompok kurang memuaskan.  
(4) Tempat yang nyaman sangat mempengaruhi 
keberhasilan pelaksaan tindakan. 
(5) Penentuan waktu tindakan harus dibahas bersama untuk 
menentukan waktu yang tepat dan sesuai dengan jadwal 
yang dimiliki peserta masing-masing. 
(6) Waktu pelaksaan tepat sangat mempengaruhi tingkat 
kehadiran peserta kelompok. 
d) Hambatan 
(1) Pemanggilan siswa yang cukup sulit. 
(2) Karena baru pertama kali dipertemukan dalam satu 
kelompok, siswa masih agak canggung mengeluarkan 
pendapatnya. 
(3) Saat bimbingan kelompok teknik homeroom 
berlangsung masih ada siswa yang kurang serius. 
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b. Pemberian Treatment kedua 
1) Pemberian Treatment 
Treatment kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 13 
September 2014 pukul 09.30 WIB sampai 11.00 WIB. 
Treatment kedua dilaksanakan di ruang Bimbingan dan 
Konseling dilantai 2 SMP N 1 Rakit Banjarnegara.  
2) Pembentukan 
Membuka pertemuan dengan mengucapkan salam dan 
sapaan “apa kabar semuanya” dan dijawab oleh semua siswa 
dengan antusias. Selanjutnya mengucapkan terimakasih karena 
kehadiran seluruh anggota kelompok. Selanjutnya memeriksa 
seluruh peserta, dimana seluruh peserta dapat mengikuti 
kegiatan dikarenakan telah waktu telah disepakati pada  
pertemuan pertama, dilanjutkan dengan doa bersama. 
Selanjutnya diberikan gambaran umum kegiatan yang akan 
dilaksanakan, mengungkapkan pengertian dan tujuan kegiatan 
kelompok secara singkat, dikarenakan para peserta telah diberi 
penjelasan pada pertemuan pertama, kemudian meminta 
peserta untuk menanyakan mengenai hal yang kurang 
dimengerti,  menjelaskan cara-cara dan peraturan kelompok 
serta asas-asas kegiatan sehingga seluruh anggota memahami 
apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak harus dilakukan. 
Kegiatan pembentukan ini diakhir dengan pembahasan tentang 
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tingkah laku dan perasaan yang muncul pada peserta 
kelompok, dimana peserta merasa senang dan menyetujui 
untuk melaksanakan kegiatan selanjutnya. 
3) Peralihan 
Pada tahap ini dijelaskan kegiatan yang akan ditempuh 
pada tahap berikutnya. Setelah itu mengamati apakah para 
anggota apakah sudah siap menjalani kegiatan pada tahap 
selanjutnya dan membahas kembali suasana yang terjadi, hal 
ini dilakukan untuk menarik dan memantapkan keikutsertaan 
peserta untuk melanjutkan kegiatan. Para peserta menjawab 
semua dan secara kompak bahwa mereka sepakat untuk ikut 
dan melanjutkan kegiatan. 
4) Kegiatan Inti 
Diawal kegiatan, dibahas kembali topik yang telah 
dilaksanakan pada pertemuan sebelumnya. Dimana dijelaskan 
hasil pembahasan pertemuan sebelumnya secara singkat. 
Kemudian pertanyaan diajukan kepada para peserta mengenai 
faktor yang mempengaruhi mereka mempunyai motivasi 
belajar rendah, dan memberikan tanggapan terhadap pertanyaan 
yang  diberikan, selanjutnya memberikan  kesempatan pada 
peserta tersebut menjelaskan kepada seluruh anggota dan 
peserta lainnya menanggapinya secara bergantian. Pemimpin 
kelompok menjelaskan topik yang akan dibahas adalah  
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mengenai fungsi motivasi belajar dan diteruskan dengan 
bagaimana upaya meningkatkan motivasi belajar. Pertanyaan 
diberikan kepada seluruh peserta apakah para peserta 
memahami seluruhnya mengenai fungsi motivasi belajar dan 
bagaimana cara meningkatkannya. Terlihat ekspresi dari 
seluruh peserta kelompok bahwa mereka belum cukup paham 
apa itu fungsi dari motivasi belajar dan tidak mengerti 
bagaimana cara meningkatkannya. Kemudian disepakati untuk 
membahas mengenai fungsi motivasi belajar dan bagaimana 
cara meningkatkan motivasi belajar.  
Selama kegiatan berlangsung, jawaban dari peserta 
kelompok yang kurang tepat diarahkan dan diluruskan agar 
peserta kelompok mengetahui hal yang benar, terkadang para 
peserta pun mengajukan pertanyaan mengenai hal yang tak 
diketauinya. 
Dalam penjelasan, terkadang pertanyaan diajukan 
kepada seluruh peserta dan hal ini dijawab oleh seluruh peserta, 
namun ada beberapa siswa yang diam karena tidak tahu 
dikarenakan mereka masih bingung untuk apa motivasi belajar 
itu, dan disitu terjadi sharing pendapat, hal ini membuat 
suasana kelompok menjadi lebih hidup dan dinamis dengan 
keterbukaan untuk mengemukakan pertanyaan maupun 
tanggapan sangat memberikan informasi bagi peserta yang 
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masih belum mengerti apa fungsi dan bagaimana cara 
meningkatkan motivasi belajar. 
Dengan terjadinya keaktifan yang tinggi  tentu 
membuat kegaduhan,  untuk siswa yang membuat kegaduhan 
dan keluar dari pembahasan topik  yang dibicarakan, dan topik 
tersebut diluruskan kembali. ketika peserta sedang menjelaskan 
dan mengeluarkan pendapatnya mengenai cara meningkatkan 
motivasi belajar, ada beberapa siswa membuat kegaduhan, 
peserta lain menasehati temannya, hal ini disebabkan ada 
beberapa siswa yang  secara sadar  menginginkan bagi seluruh 
peserta untuk fokus pada pembahasan serta agar peserta lainnya 
untuk menghargai orang yang sedang berbicara. Ada suatu 
ketika peserta sudah terlalu ribut, sehingga peserta yang sedang 
menanggapi tidak terdengar suaranya, peserta yang 
menanggapi tersebut disuruh untuk berhenti menjelaskan, 
seluruh peserta kelompok diam seketika, dan mendiamkan 
beberapa saat. Kemudian peserta kelompok dinasehati untuk 
mencipatakan suasan yang kondusif dengan berbicara satu-satu 
setelah dipersilahkan. Selesai diberi nasehat, kemudian 
mempersilahkan peserta yang sedang menjelaskan 
dipersilahkan untuk  meneruskan kembali kegiatannya.  
Dalam pelaksaan kegiatan ini, terkadang rasa humor 
dibuat untuk mengatasi ketegangan diantara peserta, serta 
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untuk menarik perhatian dari seluruh para peserta. Hal ini 
membuat para peserta lebih terbuka dan tidak kaku dalam 
mengajukan pendapat. Dalam penjelasannya juga sering diberi 
contoh- contoh pengalaman dan tentu saja menarik peserta 
untuk mengajukan pertanyaan diluar topik bahasan dan 
kemudian dijawab langsung secara singkat dan efektif. 
5) Kegiatan Penutup 
Dikemukakan bahwa kegiatan akan segera berakhir, 
karena dalam kegiatan kelompok sudah terlihat bahwa seluruh 
anggota kelompok sudah paham apa fungsi dari motivasi 
belajar itu sendiri dan sebagian sudah tahu bagaimana cara 
meningkatkan motivasi belajarnya. Dengan kata lain mereka 
sudah mulai sadar akan pentingnya belajar, bahkan terdapat 
siswa yang menginginkan kegiatan dilanjutkan ke sesi sharing/ 
bertukar pendapat dan berdikusi diluar topik pembahasan, 
karena mereka sudah merasa nyaman dengan kelompok ini. 
Selanjutnya dikemukakan kesan dan hasil dari pelaksaan 
kegiatan. Kemudian membahas kegiatan lanjutan mengenai 
waktu dan tempat kegiatan selanjutnya. Sebelum acara ditutup 
seluruh anggota berdoa bersama, lalu mengungkapkan ucapan 
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6) Hasil pengamatan 
a) Aspek teknik homeroom 
(1) Ketertarikan siswa dalam mengikuti kegiatan lebih 
antusias dari pada pertemuan pertama, hal ini 
dikarenakan topik yang dibahas lanjutan dari topik 
sebelumnya yang mereka belum paham. 
(2) Siswa mulai terbuka satu sama yang lainnya, hal ini 
disebabkan para peserta mulai saling mengenal satu 
sama lainnya dan memahami sifat dan karakter satu 
sama lainnya. 
(3) Kenyaman siswa mengikuti kegiatan mulai tampak, 
namun keegoisan beberapa peserta menyebabkan siswa 
saling memotong pembicaran peserta yang sedang 
memberikan tanggapan dan pendapatnya. Namun 
tingkat kenyaman siswa cukup tinggi, hal ini 
dikarenakan siswa memiliki pola kebiasaan yang ribut 
sehingga mereka sudah saling memahami dan terbiasa. 
Hal ini juga dikarenakan dilakukannya kontrol yang 
membuat peraturan untuk berbicara satu-persatu. 
(4) Keaktifan semua peserta dalam memberikan tanggapan 
dan pertanyaan cukup tinggi, dimana para peserta saling 
menonjolkan diri mereka masing-masing. 
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(5) Keakraban peserta mulai terbentuk, dimana sikap 
simpati dan empati siswa mulai terbentuk dalam 
kegiatan berlangsung. 
(6) Kepedulian antar peserta masih cukup rendah, hal ini 
karena tingkat keegoisan yang tinggi dan kegaduhan 
yang terjadi lebih banyak dari  pertemuan pertama. 
(7) Pada pertemuan kedua ini kondisi peserta lebih hidup 
walaupun agak sedikit ribut. 
b) Aspek pemahaman topik bahasan 
(1) Siswa sudah mulai memahami fungsi dari motivasi 
belajar dan juga sudah ada kemauan untuk 
meningkatkan motivasi belajarnya, hal ini dipermudah 
dengan pengetahuan mereka tentang faktor yang 
mempengaruhi mereka memiliki motivasi belajar 
rendah, sehingga siswa dapat menentukan sendiri apa 
yang harus mereka lakukan agar motivasi belajar 
mereka meningkat. 
(2) Siswa mulai memahami upaya apa yang akan mereka 
lakukan spaya motivasi belajar mereka meningkat. 
(3) Peserta mulai memahami mengenai mengapa motivasi 
belajar mereka rendah. 
c) Implikasi 
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(1) Suasana yang akrab merupakan salah satu hal yang 
sangat penting dalam pelaksaan kegiatan bimbingan 
kelompok teknik homeroom, oleh sebab itu perlu 
diciptakan suasana yang lebih hangat, nyaman dan 
menyenangkan dalam menggali keterbukaan dan 
kekeluargaan antara sesama anggota.  
(2) Tempat yang nyaman sangat mempengaruhi 
keberhasilan pelaksaan tindakan. 
(3) Penentuan waktu tindakan harus dibahas bersama untuk 
menentukan waktu yang tepat dan sesuai dengan jadwal 
yang dimiliki peserta masing-masing, sehingga  para  
peserta kelompok  dapat  hadir  seluruhnya  untuk  
mengikuti kegiatan. 
(4) Waktu pelaksaan tepat sangat mempengaruhi tingkat 
kehadiran peserta kelompok. 
(5) Kemampuan kontrol sangat mempengaruhi tingkat 
kondusifitas selama jalannya kegiatan. 
d) Hambatan 
(1) Pemanggilan siswa yang cukup sulit. 
(2) Saat bimbingan kelompok teknik homeroom 
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c. Pemberian treatment ketiga 
1) Pemberian Treatment 
Treatment ketiga dilaksanakan pada hari kamis, 14 
Agustus 2014 pukul 10.00 WIB sampai 11.30 WIB. Treatment 
ketiga dilaksanakan di ruang bimbingan dan konseling dilantai 
2 SMP N 1 Rakit Banjarnegara.  
2) Pembentukan 
Pertemuan dibuka dengan mengucapkan salam dan 
sapaan “apa kabar semuanya” dan dijawab oleh semua siswa 
dengan antusias, dimana perhatian peserta tertuju pada 
pembicara pada saat itu. Selanjutnya mengucapkan terimakasih 
karena kehadiran seluruh peserta kelompok. Kemudian 
kehadiran peserta diperiksa dan semuanya hadir. Kegiatan 
dibuka secara resmi, dilanjutkan dengan doa bersama. Kegiatan 
selanjutnya memberikan gambaran umum kegiatan yang akan 
dilaksanakan, mengungkapkan pengertian dan tujuan kegiatan 
kelompok dalam rangka pelayanan bimbingan kelompok teknik 
homeroom secara singkat, menjelaskan kembali cara-cara dan 
peraturan–peraturan kelompok serta asas-asas kegiatan 
sehingga seluruh anggota memahami apa yang harus dilakukan 
dan apa yang tidak harus dilakukan.  
Kegiatan pembentukan ini diakhir dengan peembahasan  
tentang tingkah laku dan perasaan yang muncul pada peserta 
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kelompok, dimana peserta merasa senang. Kemudian 
ditanyakan apakah sudah siap untuk kegiatan tahap selanjutnya 
dan para peserta menyetujui untuk melaksanakan kegiatan 
selanjutnya. 
3) Peralihan 
Pada tahap ini dijelaskan kegiatan yang akan ditempuh 
pada tahap berikutnya. Setelah itu mengamati apakah para 
anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya 
dan membahas kembali suasana yang terjadi, hal ini dilakukan 
untuk menarik dan memantapkan keikutsertaan peserta untuk 
melanjutkan kegiatan. Para peserta menjawab semua dan secara 
kompak bahwa mereka sepakat untuk ikut dan melanjutkan 
kegiatan. 
4) Kegiatan inti  
Pada awal kegiatan dibuka dengan menjelaskan topik 
mengenai fungsi dan cara meningkatkan motivasi belajar 
berdasarkan hasil pertemuan sebelumnya, selanjutnya 
pertanyaan diberikan kepada para peserta apakah mereka sudah 
tahu apa fungsi motivasi belajar dan bagaimana cara 
meningkatkannya, dari hasil jawaban peserta, didapat bahwa 
sebagian dari peserta telah mengetahui fungsi dari motivasi 
belajar dan apa yang harus mereka lakukan agar motivasi 
belajar mereka meningkat. Kemudian terjadi diskusi kelompok 
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terntang pendapat peserta dalam meningkkatkan motivasi 
belajarnya dan peserta tampak sudah yakin akan pentingya dari 
belajar itu sendiri sehingga peserta tampak semangat dalam 
mengutarakan pendapatnya. Satu persatu peserta kelompok 
ditanyai tentang bagaimana cara meningkatkan motivasi belajar 
mereka, dan seluruh  peserta menanggapi pertanyaan serta 
menjelaskan alasan mereka. Peserta juga menanggapi pendapat 
dari peserta lain, hal ini sangat bagus karena mereka saling 
tukar pendapat mengenai bagaimana cara meningkatkan 
motivasi belajar dan untuk apa motivasi belajar itu 
ditingkatkan. Pada tahap ini sudah terlihat bahwa peserta yang 
pada awal pertemuan bimbingan kelompok sangat tidak peduli 
dengan belajar menjadi lebih semangat dalam belajar, hal ini 
terlihat saat para peserta mengutarakan pendapatnya dan 
peserta lain juga ikut menanggapinya.  
Dalam kegiatan layanan ini penjelasan dari peserta 
lebih banyak ditanggapi, hal ini dilakukan agar peserta lebih 
yakin bahwa dengan motivasi belajar yang tinggi mereka dapat 
memperoleh apa yang mereka inginkan.  
5) Kegiatan penutup 
Dijelaskan bahwa kegiatan akan segera berakhir. 
Kemudian peserta kelompok ditanyai tentang kesan, pesan, 
saran, harapan dan  kritik. Peserta menjawab dengan spontan 
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bahwa kegiatan ini menyenangkan dan menambah banyak 
informasi serta para peserta yakin dengan motivasi belajar yang 
tinggi mereka akan menjadi orang yang sukses di kemuadian 
hari. Kemudian diterangkan bahwa kegiatan bimbingan 
kelompok ini berakhir dan tidak diadakan lagi kedepannya 
bersama dengannya. Para peserta menanggapinya dengan nada 
kecewa dan mengharapkan masih ada pertemuan-pertemuan 
seperti ini untuk selanjutnya dan ditanggapi dengan 
menjelaskan alasan terbaik agar para peserta tidak begitu 
kecewa. Sebelum acara ditutup seluruh anggota berdoa 
bersama, kemudian mengungkapkan ucapan terima kasih dan 
maaf bila terdapat kesalahan dan diakhiri dengan salam. 
6) Hasil pengamatan 
a) Aspek teknik homeroom 
(1) Ketertarikan siswa dalam mengikuti kegiatan sangat 
antusias, hal ini dikarenakan topik yang dibahas 
merupakan pemahaman tentang diri peserta itu sendiri. 
(2) Kenyaman siswa dalam mengikuti kegiatan tampak 
munncul, karena para siswa sudah saling akrab dan 
saling mengenal satu dengan yang lainnya serta fokus 
dalam pembahasan. 
(3) Keaktifan semua peserta dalam memberikan tanggapan 
dan pertanyaan cukup tinggi, karena seluruh peserta 
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aktif memberikan tanggapan dan pertanyaan serta 
peserta menjelaskan dengan rinci tentang dirinya kepada 
seluruh peserta. 
(4) Peserta cukup akrab, hal ini dapat dilihat dari sikap 
peduli dan saling memahami satu dengan yang lainnya 
serta seluruh peserta yang hadir sudah saling mengenal, 
hail ini dapat dilihat dari para peserta saling menanggapi 
penjelasan dari peserta lainya. 
(5) Kepedulian antar peserta cukup tinggi, hal ini dapat 
dilihat dari sikap saling memberika masukan, arahan 
dan motivasi kepada masing-masing peserta.  
b) Aspek pemahaman topik bahasan 
(1) Siswa sudah mengetahi bagaimana cara agar motivasi 
belajar mereka meningkat. 
(2) Topik pembahasan digali hingga tuntas. 
(3) Para peserta yakin akan jawaban mereka dan yakin 
bahwa motivasi belajar mereka meningkat.  
c) Implikasi 
(1) Suasana yang akrab merupakan salah satu hal yang 
sangat penting dalam pelaksaan kegiatan bimbingan 
kelompok teknik homeroom, oleh sebab itu perlu 
diciptakan suasana yang lebih hangat, nyaman dan 
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menyenangkan dalam menggali keterbukaan dan 
kekeluargaan antara sesama anggota. 
(2) Tempat yang nyaman sangat mempengaruhi 
keberhasilan pelaksaan tindakan. 
(3) Penentuan waktu tindakan harus dibahas bersama untuk 
menentukan waktu yang tepat dan sesuai dengan jadwal 
yang dimiliki peserta masing-masing. 
(4) Waktu pelaksaan yang tepat sangat mempengaruhi  
tingkat kehadiran peserta kelompok, dimana peserta 
hadir semua pada pelaksaan pertemuan kali ini. 
(5) Pengarahan dan penjelasan yang diberikan sangat 
membantu para peserta. 
d) Hambatan 
Saat bimbingan kelompok teknik homeroom 
berlangsung masih ada siswa yang kurang serius. 
3. Tahap Pasca Eksperimen 
Pada tahap pasca eksperimen dilakukan posttest kepada 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Postest dilaksanakan 
pada tanggal 15 Agustus 2014. Berikut hasil dari posttest tersebut: 
a. Hasil Skor  Posttest Kelompok Eksperimen 
Posttest kelompok eksperimen dilaksanakan setelah 
perlakuan diberikan, yaitu pada tabel 6 berikut merupakan 
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pemaparan dari hasil posttest subjek penelitian kelompok 
eksperimen. 
Tabel 6. Hasil Posttest Subjek Penelitian Kelompok Eksperimen 
No Nama Skor Kategori 
1 Ws 114 Sedang  
2 Ad 125 Tinggi  
3 An 134 Tinggi  
4 Sh 112 Sedang  
5 Gl 129 Tinggi  
6 Dm 132 Tinggi   
 
Dari tabel 6 dapat diketahui bahwa setelah dikenai tindakan 
bimbingan kelompok teknik homeroom ada 4 subjek yang memiliki 
skor kategori tinggi dan 2 subjek memiliki skor kategori sedang. 
b. Hasil Skor Postest Kelompok Kontrol 
Posttest kelompok kontrol dilaksanakan bersama dengan 
kelompok kontrol, yaitu pada tanggal 15 Agustus 2014. Tabel 7 
berikut merupakan pemaparan dari hasil posttest subjek penelitian 
kelompok kontrol.  
Tabel 7. Hasil Posttest Subjek Penelitian Kelompok Kontrol 
No Nama Skor Kategori 
1 Yt 81 Rendah  
2 Dk 77 Rendah  
3 Rl 75 Rendah 
4 Yd 75 Rendah  
5 Ar 82 Sedang  
6 Pt 86 Sedang  
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Dari tabel 7 diatas dapat dilihat hasil posttest elompok 
kontrol, dapat diketahui bahwa semua subjek kelompok kontrol 
memiliki skor kategori penerimaan diri sedang. 
c. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest  pada Kelompok 
Eksperimen 
Tabel 8 dan gambar 3 dibawah ini memaparkan perbedaan 
hasil pretest dan posttest kelompok eksperimen: 
Tabel 8. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Subjek Penelitian 
Kelompok Eksperimen 
No Nama pretest Posttest 
1 Ws 79 114 
2 Ad 83 125 
3 An 84 134 
4 Sh 81 112 
5 Gl 79 129 
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Dari tabel 8 dan gambar 3 dapat dilihat perbedaan yang 
signifikan antara hasil pretest dengan posttest. Semua subjek 
mengalami peningkatan. Subjek yang sebelum perlakuan mendapat 
skor kategori rendah, setelah perlakuan mendapat skor kategori 
ringan. Sedangkan subjek yang sebelum perlakuan mendapat skor 
kategori sedang, setelah perlakuan mendapat skor kategori tinggi. 
d. Perbandingan Hasil Pretest dan Postest pada Kelompok 
Kontrol 
Tabel 9 dan gambar 4 dibawah berikut memaparkan 
perbedaan hasil pretest dan hasil posttest kelompok kontrol. 
Tabel 9. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Subjek penelitian 
Kelompok Kontrol. 
No Nama Pretest  Posttest  
1 Yt 81 81 
2 Dk 78 77 
3 Rl 75 75 
4 Yd 74 75 
5 Ar 83 82 
6 Pt 84 86 
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Gambar 4. Grafik Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol 
 
Berdasarkan tabel 9 dan gambar 4, maka dapat disimpulkan  
keseluruhan subjek kelompok kontrol tidak memiliki peningkatan 
karena masih masuk dalam kategori sedang bahkan ada beberapa 
subjek yang skornya lebih rendah daripada saat prettest. Dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kelompok eksperimen yang 
dikenai perlakuan bimbingan kelompok teknik homeroom 
mengalami peningkatan skor kategori motivasi belajar. Berbeda 
dengan kelompok kontrol yang tidak mengalami peningkatan skor 
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4. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Analisis Univariat 
 Analisis univariat dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 
For Window seri 16.0. Dalam penelitian ini tujuan diadakannya 
analisis univariat adalah untuk mendeskripsikan motivasi belajar 
siswa.  
Tabel 10. Hasil Deskriptif Motivasi Belajar Siswa pada Kelompok                     
Eksperimen 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 
Error Statistic Statistic 
Sebelum 6 6 78 84 80.66 .988 2.422 5.867 
Sesudah 6 22 112 134 123.33 3.800 9.309 86.667 
Valid N 6        
 
 Berdasarkan tabel 10 dapat dilihat bahwa motivasi belajar siswa 
sebelum diberikan treatment memiliki nilai maksimum sebesar 84, 
nilai minimum sebesar 78, rentang data sebesar 6, rata-rata sebesar 
80.66 dan standar deviasi sebesar 2.422. Sedangkan motivasi belajar 
siswa sesudah diberikannya treatment memiliki nilai maksimum 
sebesar 134, nilai minimum sebesar 112, rentang data sebesar 22, rata-
rata sebesar 123.33 dan standar deviasi sebesar 9.309. Motivasi belajar 
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Tabel 11. Frekuensi Motivasi Belajar Berdasarkan Kategorisasi 
Sebelum Treatment Kelompok Eksperimen 
No. Rentang Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1. X ≥ 123 0 0% Tinggi 
2. 82 ≤ X < 123 2 33,3% Sedang 
3. X < 82 4 66,7 % Rendah 
Total 6 100  
 
 Berdasarkan tabel 11, dari 6 siswa kelas VIII diperoleh hasil 
sebelum diberikannya treatment terdapat 2 siswa (33,3%) berada pada 
kategori sedang, 4 siswa (66,7%) berada pada kategori rendah dan 
tidak ada siswa yang berada pada kategori tinggi. Dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa kelas VIII  sebelum 
diberikan treatment berada pada kategori rendah.  
Tabel 12. Frekuensi Motivasi Belajar Berdasarkan Kategorisasi Sesudah 
Treatment Kelompok Eksperimen 
No. Rentang Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1. X ≥ 123 4 66,7% Tinggi 
2. 82 ≤ X < 123 2 33,3% Sedang 
3. X < 82 0 0% Rendah 
Total 6 100  
 
 Berdasarkan tabel 12, dari 6 siswa kelas VIII diperoleh hasil 
sesudah diberikannya treatment terdapat 4 siswa (66,7%) berada pada 
kategori tinggi, 2 siswa (33,3%) berada pada kategori sedang dan tidak 
ada siswa yang berada pada kategori rendah. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa kelas VIII sesudah 
diberikan treatment mengalami peningkatan. Adapun grafik dari 
motivasi belajar siswa berdasarkan kategori baik sebelum maupun 
sesudah diberikannya treatment pada kelompok eksperimen adalah 
sebagai berikut : 
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Gambar 5. Hasil motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah treatment 
pada kelompok eksperimen 
 
Dari gambar 5 dapat dilihat dengan jelas perbedaan motivasi 
belajar siswa sebelum diberikannya treatment dengan sesudah 
diberikan treatment. Sebelum diberikannya tretament pada kategori 
rendah jauh lebih tinggi dibandingkan pada dua kategori lainnya, 
sedangkan pada sesudah treatment kategori tinggi dan sedang tidak 
berbeda jauh tinggi grafiknya maupun jumlah frekuensinya. 
Setelah melakukan perhitungan kategorisasi, motivasi belajar 
pada siswa juga dijelaskan secara deskriptif yang dilakukan pada tiap-
tiap indikator motivasi belajar. Kriteria untuk dapat mendeskripsikan 
motivasi belajar dilakukan dengan menghitung nilai persentase dari 
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 𝑥  00 
Rumus tersebut nantinya diaplikasikan pada tiap – tiap 
indikator motivasi belajar yang terdiri dari 6 indikator. Hal ini 
diharapkan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar tiap – tiap 
indikator dari kelompok eksperimen sebelum diberikannya treatment 
dengan sesudah diberikannya treatment. Berdasarkan perhitungan 
persentase tersebut kemudian ditafsirkan dalam kriteria – kriteria 
sebagai berikut : 
  Tabel 13. Kriteria Skala motivasi belajar berdasarkan indikator 
No Kriteria Persentase 
1 Baik 76 % - 100 %  
2 Cukup 51 % - 75 % 
3 Kurang 26 % - 50 % 
4 Tidak baik < 25 % 
 
1. Adanya Hasrat dan Keinginan untuk Berhasil 
Pada indikator adanya hasrat dan keinginan untuk berasil 
terdiri dari 7 item pernyataan, dan diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 14. Distribusi Skor indikator adanya hasrat dan keinginan 
untuk berhasil pada Kelompok eksperimen 




Sebelum 86 51,1 % 
Sesudah 140 83,3 % 
 
Dari tabel 14 dapat diperoleh hasil bahwa pada indikator 
adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil sebelum pemberian 
treatment memperoleh skor 86 dengan persentase 51,1 %, 
sedangkan sesudah pemberian treatment memperoleh skor 140 
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dengan persentase 83,3%. Seorang memiliki motivasi belajar yang 
tinggi hendaknya sering memilik hasrat dan keinginan untuk 
berhasil, dan bukan karena paksaan dari orang lain. Berdasarkan 
kriteria pada tabel 13 bahwa hasil indikator adanya hasrat dan 
keinginan untuk berasil berada pada kriteria cukup sebelum 
treatment, dan pada kriteria baik sesudah treatment.  Grafik dari 
hasil tersebut dapat dilihat sebagai berikut :  
         
Gambar 6. Grafik Indikator Adanya Hasrat dan Keinginan untuk 
Berhasil pada Kelompok eksperimen 
 
2. Dorongan dan Kebutuhan Untuk Belajar 
Pada indikator dorongan dan kebutuhan untuk belajar terdiri 
dari 10 item pernyataan, dan diperoleh hasil sebagai berikut :  
Tabel 15. Distribusi Skor Indikator Dorongan dan Debutuhan untuk 
Belajar pada Kelompok eksperimen 




Sebelum 120 50 % 









 Adanya Hasrat dan Keinginan 
untuk Berhasil 
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Dari tabel 15, dapat diketahui bahwa persentase yang 
didapatkan pada indikator dorongan dan kebutuhan untuk belajar 
adalah 50% sebelum pemberian treatment dan 84,5% sesudah 
pemberian treatment. Berdasarkan tabel kriteria skala motivasi 
belajar pada srategi, dapat disimpulkan bahwa hasil yang diperoleh 
pada indikator dorongan dan kebutuhan untuk belajar adalah 
kriteria kurang baik sebelum dan baik sesudah pemberian 
treatment. Adapun grafik dari hasil tersebut dapat dilihat sebagai 
berikut: 
 
Gambar 7. Grafik Indikator Dorongan dan Kebutuhan Untuk 
















 Dorongan dan Kebutuhan Untuk 
Belajar 
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3. Harapan Akan Cita-Cita Masa Depan 
Pada indikator harapan akan cita-cita masa depan terdiri 
dari 5 item pernyataan, dan diperoleh hasil sebagai berikut :  
Tabel 16. Distribusi Skor Indikator Harapan Akan Cita-Cita dan 
Masa Depan pada Kelompok Eksperimen 




Sebelum 65 54,1 % 
Sesudah 85 70,8  % 
 
Dari tabel 16 pada indikator harapan akan cita-cita masa 
depan diperoleh hasil 54,1% sebelum pemberian treatment dan 
70,8% sesudah pemberian treatment. Berdasarkan pada kriteria 
skala motivasi belajar , hasil yang diperoleh sebelum treatment 
pada kriteria kurang baik dan sesudah treatment pada kategori 
cukup. Adapun grafik dari hasil tersebut adalah berikut ini:   
 
  










Harapan Akan Cita-Cita dan Masa 
Depan 
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4. Adanya Penghargaan dalam Belajar 
Pada indikator adanya penghargaan dalam belajar terdiri 
dari 6 item pernyataan, dan diperoleh hasil sebagai berikut :  
Tabel 17. Distribusi Skor Indikator Adanya Penghargaan dalam 
Belajar pada Kelompok Eksperimen 




Sebelum 57 39,5 % 
Sesudah 95 65,7  % 
 
Dari tabel 17 hasil yang diperoleh pada indikator adanya 
penghargaan dalam belajar adalah 39,5% sebelum pemberian 
treatment dan 65,7% sesudah pemberian treatment. Berdasarkan 
kriteria skala motivasi belajar, hasil yang diperoleh sebelum 
treatment pada kriteria kurang baik dan sesudah treatment pada 
kategori cukup. Adapun grafik yang diperoleh adalah sebagai 
berikut:
 
Gambar 9. Grafik Indikator Adanya  Penghargaan dalam Belajar 







Adanaya Penghargaan dalam 
Belajar 
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5. Adanya Kegiatan Belajar yang Menarik  
Pada indikator adanaya kegiatan belajar yang menarik  
terdiri dari 7 item pernyataan, dan diperoleh hasil sebagai berikut :  
Tabel 18. Distribusi Skor Indikator Adanya Kegiatan Belajar yang 
Menarik pada Kelompok Eksperimen 




Sebelum 83 49,4 % 
Sesudah 120 71,4 % 
 
Pada tabel 18 diperoleh hasil 49,4% sebelum treatment dan 
71,4% sesudah diberikannya treatment. Mengacu pada kriteria 
skala motivasi belajar sebelum diberikan treatment berada pada 
kriteria kurang dan sesudah diberikan treatment berada pada 
kriteria cukup. Adapun grafik hasil yang diperoleh pada strategi ini 
adalah sebagai berikut : 
   
 








Adanya Kegiatan Belajar yang 
Menarik 
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6. Adanya Lingkungan Belajar yang Kondusif 
Pada indikator adanya lingkungan belajar yang kondusif 
terdiri dari 6 item pernyataan, dan diperoleh hasil sebagai berikut :  
Tabel 19. Distribusi Skor Indikator Adanya Lingkungan Belajar 
yang Kondusif pada Kelompok Eksperimen 





Sebelum 73 50,6 % 
Sesudah 106 73,6 % 
 
Pada tabel 19 terlihat bahwa hasil yang diperoleh pada 
indikator adanya lingkungan belajar yang kondusif ini sebelum 
treatment memiliki skor 73 dengan persentase 50,6% dan sesudah 
treatment memiliki skor 106 dengan persentase 73,3%. Hasil yang 
diperoleh sebelum treatment pada kriteria kurang dan sesudah 
treatment pada kategori cukup.  Grafik dari hasil tersebut adalah 
sebagai berikut : 
   
Gambar 11. Grafik Indikator Adanya Lingkungan Belajar yang 









Adanya Lingkungan Belajar yang 
Kondusif 
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5. Pengujian Hipotesis 
 Telah dikemukakan sebelumnya bahwa hipotesis pada penelitian 
ini yaitu bimbingan kelompok teknik homeroom efektif dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Rakit 
Kabupaten Banjarnegara. Ketentuan yang berlaku dalam uji wilcoxon 
adalah jika sig > α (α  = 0,05) maka H0 diterima dan jika sig < α (0,05) 
maka H0 ditolak, berikut proses perhitungannya dengan menggunakan 
SPSS for Windows versi 16.0: 
a. Uji Wilcoxon Pretest Kelompok Kontrol dengan Pretest Kelompok 
Eksperimen  
Tabel 20. Hasil Deskriptif Statistik Uji Wilcoxon Pretest Kelompok 
















 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Kontrol 6 79.1667 4.16733 74.00 84.00 









Asymp. Sig. (2-tailed) .463 
a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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Dari tabel 20 menunjukkan mean pada pretest kelompok kontrol 
sebesar 79,1 dan pada posttest kelompok eksperimen sebesar 80,6 
yang artinya prestest postest pada kelompok eksperimen tidak ada 
perbedaan. Tabel 21 diatas menunjukkan hasil perhitungan uji 
wilcoxon diperoleh nilai signifikansi p-value sebesar 0,463. 
Berdasarkan ketentuan yang berlaku, diketahui hasil uji wilcoxon 
Sig. p-value 0,463>α(α= 0,05) yang artinya H0 diterima, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan hasil antara pretest 
pada kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. 
b. Uji Wilcoxon Posttest Kelompok Kontrol dengan Posttest 
Eksperimen 
Tabel 22. Hasil Deskriptif Statistik Uji Wilcoxon Posttest Kelompok  

















 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Kontrol 6 79.3333 4.41210 75.00 86.00 









Asymp. Sig. (2-tailed) .028 
a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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Dari tabel 22 menunjukkan mean pada posttest kelompok kontrol 
sebesar 79,3 dan pada posttest kelompok eksperimen sebesar 124,3 
yang artinya posttest pada kelompok eksperimen lebih besar 
dibanding hasil pretest. Tabel 23 menunjukkan hasil perhitungan uji 
wilcoxon diperoleh nilai signifikansi p-value sebesar 0,028. 
Berdasarkan ketentuan yang berlaku, diketahui hasil uji wilcoxon 
Sig. p-value 0,028<α (α= 0,05) yang artinya H0 ditolak, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil posttest antara 
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. 
c. Uji Wilcoxon Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol 



















Asymp. Sig. (2-tailed) .705 
a. Based on positive ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Pretest 6 79.1667 4.16733 74.00 84.00 
Posttest 6 79.3333 4.41210 75.00 86.00 
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 Dari tabel 24 menunjukkan mean pada pretest kelompok kontrol 
sebesar 79,1 dan pada posttest kelompok kontrol sebesar 79,3 yang 
artinya pretest dan posttest pada kelompok kontrol tidak ada 
perbedaan. Tabel 25 menunjukkan hasil perhitungan uji wilcoxon 
diperoleh nilai signifikansi p-value sebesar 0,705. Berdasarkan 
ketentuan yang berlaku, diketahui hasil uji wilcoxon Sig. p-value 
0,705 >α (α= 0,05) yang artinya H0 ditolak, sehingga disimpulkan 
tidak ada perbedaan antara hasil pretest dengan hasil posttest 
kelompok kontrol. 
d. Uji Wilcoxon Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen 


















 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Pretest 6 80.6667 2.42212 78.00 84.00 








Asymp. Sig. (2-tailed) .027 
a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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Dari tabel 26 menunjukkan mean pada pretest kelompok 
eksperimen sebesar 80,6 dan pada posttest kelompok eksperimen 
sebesar 124,3 yang artinya postest pada kelompok eksperimen lebih 
besar dibanding hasil pretest. Dari tabel 27 hasil perhitungan uji 
wilcoxon diperoleh nilai signifikansi p-value sebesar 0,027. 
Berdasarkan ketentuan yang berlaku, diketahui hasil uji wilcoxon 
Sig. p-value 0,027<α(α= 0,05) yang artinya H0 ditolak sehingga 
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara hasil pretest dan 
posttest kelompok eksperimen.  
Dari hasil perhitungan uji Wilcoxon diatas, diketahui bahwa:  
1)  Tidak ada perbedaan hasil antara pretest pada kelompok kontrol 
dengan kelompok eksperimen. Hal ini diketahui dari hasil uji 
wilcoxon yang menunjukkan mean pada pretest kelompok kontrol 
sebesar 79,1 dan pada posttest kelompok eksperimen sebesar 80,6 
yang artinya prestest postest pada kelompok eksperimen tidak ada 
perbedaan dan nilai signifikansi p-value sebesar 0,463. 
Berdasarkan ketentuan yang berlaku, diketahui hasil uji wilcoxon 
Sig. p-value 0,463>α(α= 0,05) yang artinya H0 diterima.  
2) Ada perbedaan hasil posttest antara kelompok kontrol dengan 
kelompok eksperimen. Hal ini diketahui dari hasil uji wilcoxon 
yang menunjukkan mean pada posttest kelompok kontrol sebesar 
79,3 dan pada posttest kelompok eksperimen sebesar 124,3 yang 
artinya postest pada kelompok eksperimen lebih besar dibanding 
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hasil pretest dan nilai signifikansi p-value sebesar 0,028. 
Berdasarkan ketentuan yang berlaku, diketahui hasil uji wilcoxon 
Sig. p-value 0,028<α (α= 0,05) yang artinya H0 ditolak. 
3) Tidak ada perbedaan antara hasil pretest dengan hasil posttest 
kelompok kontrol. Hal ini diketahui dari hasil uji wilcoxon yang 
menunjukkan mean pada pretest kelompok kontrol sebesar 79,1 
dan pada posttest kelompok kontrol sebesar 79,3 yang artinya 
pretest dan posttest pada kelompok kontrol tidak ada perbedaan 
dan nilai signifikansi p-value sebesar 0,705. Berdasarkan 
ketentuan yang berlaku, diketahui hasil uji wilcoxon Sig. p-value 
0,705 >α (α= 0,05) yang artinya H0 ditolak. 
4) Ada perbedaan antara hasil pretest dan posttest kelompok 
eksperimen. Hal ini diketahui dari hasil uji wilcoxon yang 
menunjukkan mean pada pretest kelompok eksperimen sebesar 
80,6 dan pada posttest kelompok eksperimen sebesar 124,3 yang 
artinya postest pada kelompok eksperimen lebih besar dibanding 
hasil pretest dan nilai signifikansi p-value sebesar 0,027. 
Berdasarkan ketentuan yang berlaku, diketahui hasil uji wilcoxon 
Sig. p-value 0,027<α(α= 0,05) yang artinya H0 ditolak. 
 Sehingga dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa metode 
bimbingan kelompok teknik homeroom efektif dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa kelas VIII di SMP N 1 Rakit Banjarnegara. 
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B. Pembahasan 
 Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan setelah 
pemberian  perlakuan  dengan Uji Wilcoxon diperoleh hasil nilai Z sebesar 
-2,207 dan signifikasi p-value sebesar 0,027 diketahui bahwa sig < α 
(0,05), mean pada pretest kelompok eksperimen sebesar 80,6 dan pada 
posttest kelompok eksperimen sebesar 124,3 yang artinya postest pada 
kelompok eksperimen lebih besar dibanding hasil pretest, maka dapat 
disimpulkan ada perbedaan antara hasil pretest dengan hasil posttest 
kelompok eksperimen. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
metode bimbingan kelompok teknik homeroom berpengaruh positif 
terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII di SMP N 1 Rakit Banjarnegara. 
Sejalan dengan hasil uji Wilcoxon diatas, skor  hasil  pretest  dan  posttest  
setelah pemberian perlakuan kepada siswa  menunjukkan ada peningkatan 
skor hasil pretest sebelum diberikannya tindakan sebesar 66,7% pada 
kategori rendah dan sisanya pada kategori sedang. dan hasil posttest 
setelah diberikannya tindakan menunjukan peningkatan yaitu 66,7% pada 
kategori tinggi dan 33,3% pada kategori sedang. Peningkatan tersebut 
menunjukkan bahwa metode bimbingan kelompok teknik homeroom 
efektif meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII di SMP N 1 Rakit 
Banjarnegara. 
 Martinis Yamin (2006) menyatakan bahwa motivasi belajar 
merupakan daya penggerak psikis dari dalam diri seseorang untuk dapat 
melakukan kegiatan belajar dan menambah ketrampilan serta pengalaman. 
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Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi belajar merupakan daya 
penggerak psikis dari dalam diri individu yang mengarahkan pada 
kegiatan belajar. 
 Subjek Ws mengalami peningkatan skor motivasi belajar yang 
awalnya mendapat skor 79 (kategori rendah), setelah perlakuan mendapat 
skor 114 (kategori sedang). Peningkatan tersebut terjadi karena WS terlihat 
antusias ketika melaksanakan bimbingan kelompok teknik homeroom dan 
bersemangat ketika menceritakan masalahnya. 
 Subjek Ad mengalami peningkatan skor motivasi belajar dari  83 
(kategori sedang), meningkat menjadi  125 (kategori tinggi). Peningkatan 
tersebut terjadi karena subjek terlihat antusias ketika melaksanakan 
bimbingan kelompok teknik homeroom sehingga subjek mulai paham akan 
pentingnya motivasi belajar dan yakin dia dapat meningkatkan prestasi 
belajarnya. 
 Subjek An mengalami peningkatan skor motivasi belajar dari 84 
(kategori sedang), setelah mendapat perlakuan mendapat skor 134 
(kategori tinggi). Peningkatan tersebut terjadi karena subjek terlihat 
antusias ketika melaksanakan bimbingan kelompok teknik homeroom dan 
bersemangat ketika menceritakan masalahnya. Walaupan dalam proses 
bimbingan subjek masih sering ribut sendiri. 
 Subjek Sh mengalami peningkatan skor motivasi belajar dari 81 
(kategori rendah), setelah mendapat perlakuan mendapat skor 112 
(kategori tinggi). Peningkatan yang tinggi tersebut terjadi karena pada saat 
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pelaksanaan bimbingan kelompok subjek sudah mulai terbuka 
menceritakan masalah yang menyebabkan motivasi belajarnya rendah. 
subjek juga sangat bersemangat ketika melaksanakan bimbingan 
kelompok, subjek mampu dengan baik menerima masukan yang diberikan 
pemimpin kelompok dan juga anggota kelompok yang lain.  
 Subjek yang bernama Gl dan Dm mengalami peningkatan yang 
signifikan. Gl mendapatkan skor yang awalnya 79 (kategori rendah) 
menjadi 129 (kategori tinggi). Sedangkan Dm mendapatkan skor dari 
awlanya 78 (kategori rendah) menjadi 132 (kategori tinggi). Peningkatan 
yang tinggi tersebut terjadi karena pada saat pelaksanaan bimbingan 
kelompok subjek sudah mulai terbuka menceritakan masalah yang 
menyebabkan motivasi belajarnya rendah. subjek juga sangat bersemangat 
ketika melaksanakan bimbingan kelompok, subjek mampu dengan baik 
menerima masukan yang diberikan pemimpin kelompok dan juga anggota 
kelompok yang lain. Dan subjek juga sangat antusias dengan kegiatan 
bimbingan kelompok karena sudah terciptanya suasana kekeluargaan 
sehingga dia merasa nyaman didalam kelompok tersebut. 
 Peningkatan motivasi belajar siswa tersebut dapat terjadi  karena 
dalam bimbingan kelompok teknik homeroom siswa dapat saling terbuka 
satu sama lain karena dalam bimbingan kelompok teknik homeroom, yang 
ditekankan adalah terciptanya suasana kekeluargaan sehingga siswa lebih 
menikmati bimbingan kelompok tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Pietrofesa (dalam Tatiek Romlah, 2006: 123), homeroom adalah teknik 
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untuk mengadakan pertemuan dengan sekelompok siswa diluar jam-jam 
pelajaran dalam suasana kekeluargaan, dan dipimpin oleh guru atau 
konselor. Yang ditekankan dalam pertemuan homeroom adalah terciptanya 
suasana yang penuh kekeluargaan seperti suasana rumah yang 
menyenangkan. Dengan suasana yang menyenangkan dan akrab, siswa 
merasa aman dan diharapkan dapat mengungkapkan masalah-masalah 
yang tak dapat dibicarakan dalam kelas pada waktu jam pelajaran bidang 
studi. 
 Pada saat bimbingan kelompok teknik homeroom yang pertama  
siswa lebih dijelaskan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar, dan setelah dijelaskan siswa sudah mulai paham tentang 
faktor apa yang mempengaruhi motivasi belajar mereka rendah dan 
kebanyakan siswa dipengaruhi oleh faktor internal dalam dirinya yaitu 
belum mengerti untuk apa mereka semangat belajar. Hal ini sesuai dengan 
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar menurut Winardi (1992) yaitu 
tentang bagaimana persepsi individu mengenai diri sendiri. 
 Pada bimbingan kelompok teknik homerooom yang kedua dan 
ketiga, lebih menjelaskan fungsi dari motivasi belajar dan bagaimana cara 
menigkatkannya. Setelah diskusi siswa sudah mengerti bagaimana cara 
meningkatkan motivasi belajar mereka, hal ini terlihat dari keyakinan dan 
semangat mereka untuk meraih cita-cita. Hal ini sesuai dengan fungsi 
motivasi belajar menurut Sadirman (2011) yaitu mendorong manusia 
untuk berbuat dan menentukan arah perbuatan. 
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 Hasil perhitungan kuantitatif tersebut didukung oleh hasil 
wawancara dan observasi yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil 
observasi yang telah dilaksanakan ketika pelaksanaan bimbingan 
kelompok teknik homeroom berlangsung diketahui bahwa siswa ketika 
dilaksanakan bimbingan kelompok teknik homeroom sudah terlihat lebih 
memiliki motivasi dalam belajar karena siswa terlihat antusias saat diskusi 
dan saling menyemangati satu sama lain agar mampu meningkatkan 
motivasi belajarnya. Sedangkan berdasarkan hasil observasi setelah 
bimbingan kelompok teknik homeroom dilaksanakan diketahui bahwa 
siswa yang mendapat perlakuan sudah mulai rajin dan antusias mengikuti 
pelajaran.  
 Berdasarkan perhitungan statistik, observasi dan didukung oleh 
beberapa teori dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
kelompok teknik homeroom berpengaruh positif terhadap motivasi belajar 
siswa kelas VIII di SMP N 1 Rakit Banjarnegara.  
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Selama proses penelitian ini dilakukan terdapat keterbatasan yang 
dihadapi, hal ini yang terkadang membuat proses penelitian kurang sesuai 
dengan yang diharapkan antara lain adalah : 
1. Saat pemanggilan siswa untuk bimbingan kelompok teknik homeroom 
agak sulit, karena siswa yang akan diberi bimbingan kelompok teknik 
homeroom tergolong siswa yang malas. 
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2. Kesulitan memanggil siswa untuk mengikuti kegiatan bimbingan 
kelompok teknik homeroom juga karena waktu penelitian yang diluar 
jam pelajar. 
3. Karena bimbingan kelompok teknik homeroom membutuhkan waktu 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh 
kesimpulan bahwa bimbingan kelompok teknik homeroom dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII SMP N 1 Rakit kabupaten 
Banjarnegara. Hal ini dilihat berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang 
telah dilakukan setelah pemberian  perlakuan  dengan Uji Wilcoxon 
diperoleh hasil nilai Z sebesar -2,207 dan signifikasi p-value sebesar 0,027 
diketahui bahwa sig < α (0,05), mean pada pretest kelompok eksperimen 
sebesar 80,6 dan pada posttest kelompok eksperimen sebesar 124,3 yang 
artinya postest pada kelompok eksperimen lebih besar dibanding hasil 
pretest, maka dapat disimpulkan ada perbedaan antara hasil pretest dengan 
hasil posttest kelompok eksperimen. Hasil ini juga ditunjukan dengan 
meningkatnya motivasi belajar siswa pada kelompok eksperimen sebelum 
diberikan treatment sebesar 66,7% pada kategori rendah dan sisanya pada 
kategori sedang, menjadi 66,7% pada kategori tinggi dan 33,3% pada 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan 
di atas, maka dapat diajukan saran sebagai berikut : 
1. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan untuk lebih memahami apa manfaat dan 
tujuan dari motivasi belajar. Sehingga siswa dapat meningkatkan lagi 
motivasi belajarnya.  
2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Karena hasil yang diperoleh dari bimbingan kelompok teknik 
homeroom dirasa belum maksimal, maka diharapkan penelitian 
selanjutnya menggunakan strategi lain yang lebih efektif lagi. 
3. Bagi Guru BK 
Guru diharapkan mampu menggunakan bimbingan kelompok 
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Adik-adik yang sangat saya cintai dan banggakan disini saya akan  
membagikan skala motivasi belajar. Skala ini bertujuan untuk mengetahui 
motivasi belajar adik – adik semua. Motivasi belajar adalah suatu daya 
penggerak psikis dari dalam diri seseorang  yang mendorong seseorang untuk 
belajar atau menguasai materi pelajaran yang diikutinya sehingga mencapai 
prestasi atau hasil belajar yang lebih baik. Oleh sebab itu, haraplah adik-adik 
dapat mengisi skala ini dengan sebaik-baiknya. Skala ini digunakan untuk 
memperoleh data penelitian tentang seberapa motivasi belajar adik – adik 
semua.  
Perlu adik-adik ketahui bahwa skala ini hanya untuk kepentingan 
penelitian dan tidak berpengaruh terhadap nilai hasil belajar. Dalam menjawab 
pertanyaan ini tidak ada jawaban yang dianggap betul atau salah, karena 
jawaban satu siswa dan siswa lain berbeda-beda sesuai dengan kondisi diri 
saat ini. Oleh sebab itu saya berharap adik-adik dapat memberikan jawaban 
yang jujur.  
Atas kesedian adik-adik untuk meluangkan waktu menjawab 
pertanyaan ini saya ucapkan terima kasih. 
       Hormat saya, 
 
 






JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
Alamat : Karangmalang, Yogyakarta 55281, telp (0274) 586168 




Lampiran 1. Skala Sebelum Uji Coba 
114 
 
B. IDENTITAS SISWA 
Nama  : 
No.Absen  : 
Kelas  : 
Tanggal   : 
C. PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan seksama dan 
teliti. 
2. Setiap pernyataan dalam  skala penerimaan diri dilengkapi empat pilihan 
jawaban : 
a. SS jika anda Sangat Sesuai dengan pernyataan skala. 
b. S jika anda Sesuai dengan pernyataan skala. 
c. TS jika anda Tidak Sesuaidengan pernyataan skala. 
d. STS jika anda Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan skala. 
3. Jawablah pada tempat yang sudah tersedia dengan memberi tanda centang 
(√) 
Contoh: 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  
Saya rajin membaca buku √    
4. Jika jawaban yang telah anda pilih ternyata tidak sesuai dan anda ingin 
menggantinya maka berikan tanda sama dengan (=). 
Contoh: 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  
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NO. Pernyataan Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya harus belajar agar mendapat prestasi yang terbaik.     
2 Saya belajar lebih giat apabila diberi hadiah atas prestasi 
yang telah di capai. 
    
3 Saya malas belajar karena tidak mendapatkan hadiah 
apapun atas prestasi yang telah di capai. 
    
4 Saya termotivasi untuk belajar jika lingkungan sekolah 
tidak bising. 
    
5 Saya terdorong untuk belajar karena pembelajaran yang 
diberikan oleh guru sangat menarik dan menyenangkan. 
    
6 Saya kurang tertarik dengan guru yang tulisannya susah 
dipahami. 
    
7 Saya suka pada tugas- tugas yang menarik atau menuntut 
ide-ide yang baru. 
    
8 Saya optimis atau percaya dapat meraih apa yang saya 
cita-citakan. 
    
9 Saya merasa puas dengan hasil yang telah di capai.     
10 Belajar bukan suatu hal yang penting bagi saya.     
11 Nilai tinggi bukan hal yang terpenting bagi saya.     
12 Saya lebih semangat dalam belajar ketika orang tua 
memberikan pujian dan hadiah atas hasil belajar yang 
telah dicapai. 
    
13 Saya belajar karena belajar adalah kewajiban.     
14 Saya merasa terganggu belajar di rumah karena kondisi 
rumah kurang nyaman. 
    
15 Saya sudah menyiapkan rencana-rencana untuk 
mencapai cita-cita yang saya inginkan. 
    
16 Saya malas belajar karena tidak berkeinginan untuk 
mendapatkan nilai yang terbaik. 
    
17 Bagi saya menyelesaikan tugas dengan baik sangatlah     




18 Saya belum memikirkan masa depan.     
19 Saya malas menyalin ketika guru menulis catatan-
catatan penting di papan tulis. 
    
20 Saya bisa berkonsentrasi dalam belajar jika teman-teman 
juga berkonsentrasi dalam belajar. 
    
21 Ulangan remidial bukan masalah bagi saya.     
22 Keanekaragaman pada buku bacaan, tugas,  dan lain-
lainnya menarik perhatian saya pada mata pelajaran. 
    
23 Saya lebih memilih santai dalam menanggapi masa 
depan. 
    
24 Saya harus belajar agar membuat orangtua bangga.     
25 Bagi saya prestasi belajar di sekolah bukan hal yang 
penting. 
    
26 Teman-teman selalu memberikan pujian kepada saya 
ketika mendapat nilai yang terbaik. 
    
27 Saya mengerjakan tugas ketika hari pengumpulan tugas 
sudah dekat. 
    
28 Saya belajar dengan sunggu-sungguh untuk mencapai 
cita-cita. 
    
29 Saya malas bertanya karena guru sering mengabaikan 
pertanyaan. 
    
30 Saya bangga bila mendapatkan nilai bagus.     
31 Saya menjadi kurang fokus belajar di kelas karena 
kondisi kelas yang ramai. 
    
32 Guru selalu memberikan pujian dan hadiah ketika nilai 
saya bagus. 
    
33 Saya tidak serius saat mengerjakan tugas atau soal yang 
diberikan oleh guru. 
    
 
34 Saya selalu membuat jadwal belajar di rumah dan belajar     




35 Saya tidak pernah belajar di rumah.     
36 Saya tidak bersemangat untuk berprestasi ketika sekolah 
tidak memberi penghargaan atau hadiah atas prestasi 
yang saya capai  
    
37 Saya ingin mendapatkan nilai yang tinggi pada semua 
mata pelajaran. 
    
38 Orang tua saya kurang memberikan dukungan untuk 
belajar di rumah. 
    
39 Saya tidak ikut pelajaran ketika pelajaran kurang 
menarik. 
    
40 Saya bisa belajar dengan baik jika orang tua saya 
mendukung saya dalam belajar. 
    
41 Saya tidak berkeinginan menjadi juara kelas.     
42 Saya tidak suka dibatasi dengan target dalam kehidupan.     
43 Saya selalu menambah waktu dalam belajar ketika ada 
ulangan. 
    
44 Saya malas bertanya ketika mendapatkan kesulitan 
dalam belajar. 
    
45 Lingkungan tempat tinggal saya tidak mendukung untuk 
belajar. 
    
46 Guru membuat suasana menjadi kurang nyaman dalam 
pembelajaran di kelas. 
    
47 Saya merasa bosan ketika guru selalu mengulangi materi 
yang sama berkali-kali.  
    
48 Saya senang menghabiskan waktu di perpustakaan.     




No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 Jumlah
1 3 2 2 3 2 1 3 2 4 2 3 3 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 3 3 1 1 2 2 1 2 2 2 1 1 2 4 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 95
2 3 2 2 3 3 2 3 2 4 2 4 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 3 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 98
3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 108
4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 136
5 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 117
6 3 2 2 3 2 1 3 2 4 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 2 4 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 97
7 3 2 2 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 1 3 2 3 2 3 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 1 2 2 1 1 1 2 102
8 4 2 2 3 1 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 4 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 101
9 4 2 2 3 2 1 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 98
10 4 2 2 3 2 1 3 2 4 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 3 1 1 2 2 1 2 2 2 1 1 2 4 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 94
11 3 2 2 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 1 3 2 3 2 3 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 1 2 2 1 2 1 1 102
12 3 2 2 3 2 2 3 2 4 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 3 1 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 4 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 97
13 4 2 2 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 1 3 2 3 2 3 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 1 2 2 1 2 2 1 103
14 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 1 4 3 4 4 2 1 4 1 2 2 1 2 3 3 3 2 4 4 4 1 4 2 1 4 4 2 3 3 4 146
15 3 2 2 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 1 3 107
16 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 138
17 3 2 2 3 3 2 3 2 4 2 4 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 100
18 3 2 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 108
19 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 2 4 3 4 4 2 1 4 3 3 1 1 2 2 2 3 2 2 2 3 1 3 1 1 3 4 2 3 3 4 135
20 4 2 3 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 1 3 2 3 3 3 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 1 2 3 1 2 1 3 109
21 3 2 2 3 2 1 3 2 4 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 2 4 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 98
22 3 2 2 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 1 3 2 3 2 3 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 1 2 2 2 1 1 2 103
23 3 2 2 3 4 2 3 2 4 2 4 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 3 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 102
24 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 108
25 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 1 4 3 4 4 2 1 4 1 2 2 1 2 3 3 3 2 4 4 4 2 4 2 1 4 4 2 3 3 4 147
26 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 1 1 2 2 115
27 4 2 2 3 4 2 3 2 4 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 3 1 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 4 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 3 102
28 4 2 2 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 1 3 2 3 2 3 3 2 1 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 1 2 2 1 2 2 1 104
29 4 2 2 3 2 1 3 2 4 2 3 3 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 3 3 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 4 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 98
30 3 2 2 3 3 2 3 2 4 2 4 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 3 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 100
SKOR  UJI VALIDITAS INSTRUMEN MOTIVASI BELAJAR
Skor Per Item
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INTERPRETASI DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN 
Statistics Item Total 
Item Motivasi Belajar  
No.Item Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N Status 
1 0.428* 0.018 30 Valid 
2 0.932** 0 30 Valid 
3 0.841** 0 30 Valid 
4 0.661** 0 30 Valid 
5 0.491** 0.006 30 Valid 
6 0.486** 0.006 30 Valid 
7 0.655** 0 30 Valid 
8 0.932** 0 30 Valid 
9 0.515** 0.004 30 Valid 
10 0.931** 0 30 Valid 
11 0.529** 0.003 30 Valid 
12 0.552** 0.002 30 Valid 
13 0.512** 0.004 30 Valid 
14 0.932** 0 30 Valid 
15 0.723** 0 30 Valid 
16 0.841** 0 30 Valid 
17 0.774** 0 30 Valid 
18 0.715** 0 30 Valid 
19 0.516** 0.004 30 Valid 
20 0.716** 0 30  Valid 
21 0.740** 0 30 Valid 
22 0.783** 0 30 Valid 
23 0.841** 0 30 Valid 
24 0.639** 0 30 Valid 
25 0.537** 0.002 30  Valid 
26 0.796** 0 30 Valid 
27 0.567** 0.001 30 Valid 
28 0.616** 0 30 Valid 
29 0.219 0.244 30 Tidak Valid 
30 0.133 0.483 30 Tidak Valid 
31 0.099 0.601 30 Tidak Valid 
32 0.852** 0 30 Valid 
33 0.852** 0 30 Valid 
34 0.857** 0 30 Valid 
35 0.596** 0.001 30  Valid 
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36 0.133 0.483 30 Tidak Valid 
37 0.152 0.423 30 Tidak Valid 
38 0.932** 0 30 Valid 
39 0.026 0.890 30 Tidak Valid 
40 0.932** 0 30 Valid 
41 0.804** 0 30 Valid 
42 0.134 0.480 30 Tidak Valid 
43 0.932** 0 30 Valid 
44 0.841** 0 30 Valid 
45 0.587** 0.001 30 Valid 
46 0.856** 0 30 Valid 
47 0.874** 0 30 Valid 
48 0.689** 0 30 Valid 
     Keterangan : 
    ** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 
  * Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed) 
  





Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 










Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 











Adik-adik yang sangat saya cintai dan banggakan disini saya akan  
membagikan skala motivasi belajar. Skala ini bertujuan untuk mengetahui 
motivasi belajar adik – adik semua. Motivasi belajar adalah suatu daya 
penggerak psikis dari dalam diri seseorang  yang mendorong seseorang untuk 
belajar atau menguasai materi pelajaran yang diikutinya sehingga mencapai 
prestasi atau hasil belajar yang lebih baik. Oleh sebab itu, haraplah adik-adik 
dapat mengisi skala ini dengan sebaik-baiknya. Skala ini digunakan untuk 
memperoleh data penelitian tentang seberapa motivasi belajar adik – adik 
semua.  
Perlu adik-adik ketahui bahwa skala ini hanya untuk kepentingan 
penelitian dan tidak berpengaruh terhadap nilai hasil belajar. Dalam menjawab 
pertanyaan ini tidak ada jawaban yang dianggap betul atau salah, karena 
jawaban satu siswa dan siswa lain berbeda-beda sesuai dengan kondisi diri 
saat ini. Oleh sebab itu saya berharap adik-adik dapat memberikan jawaban 
yang jujur.  
Atas kesedian adik-adik untuk meluangkan waktu menjawab 
pertanyaan ini saya ucapkan terima kasih. 
       Hormat saya, 
 
 






JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
Alamat : Karangmalang, Yogyakarta 55281, telp (0274) 586168 




Lampiran 5. Skala Setelah Uji Coba 
123 
 
E. IDENTITAS SISWA 
Nama  : 
No.Absen  : 
Kelas  : 
Tanggal   : 
 
F. PETUNJUK MENGERJAKAN 
5. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan seksama dan 
teliti. 
6. Setiap pernyataan dalam  skala penerimaan diri dilengkapi empat pilihan 
jawaban : 
e. SS jika anda Sangat Sesuai dengan pernyataan skala. 
f. S jika anda Sesuai dengan pernyataan skala. 
g. TS jika anda Tidak Sesuaidengan pernyataan skala. 
h. STS jika anda Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan skala. 
7. Jawablah pada tempat yang sudah tersedia dengan memberi tanda centang 
(√) 
Contoh: 
No. Pernyataan SS S TS STS 
2.  
Saya rajin membaca buku √    
8. Jika jawaban yang telah anda pilih ternyata tidak sesuai dan anda ingin 
menggantinya maka berikan tanda sama dengan (=). 
Contoh: 
No. Pernyataan SS S TS STS 
2.  
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INSTRUMEN SKALA MOTIVASI BELAJAR 
NO. Pernyataan Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya harus belajar untuk mendapat prestasi belajar yang 
memuaskan. 
    
2 Saya belajar lebih giat apabila diberi hadiah atas prestasi 
yang telah di capai. 
    
3 Saya malas belajar karena tidak mendapatkan hadiah 
apapun atas prestasi yang telah di capai. 
    
4 Saya termotivasi untuk belajar jika lingkungan sekolah 
tidak bising. 
    
5 Saya terdorong untuk belajar karena pembelajaran yang 
diberikan oleh guru sangat menarik dan menyenangkan. 
    
6 Saya kurang tertarik dengan guru yang tulisannya susah 
dipahami. 
    
7 Saya suka pada tugas- tugas yang menarik atau menuntut 
ide-ide yang baru. 
    
8 Saya optimis atau percaya dapat meraih apa yang saya 
cita-citakan. 
    
9 Saya merasa puas dengan hasil yang telah di capai.     
10 Belajar bukan suatu hal yang penting bagi saya.     
11 Nilai tinggi bukan hal yang terpenting bagi saya.     
12 Saya lebih semangat dalam belajar ketika orang tua 
memberikan pujian dan hadiah atas hasil belajar yang 
telah dicapai. 
    
13 Saya belajar karena belajar adalah kewajiban.     
14 Saya merasa terganggu belajar di rumah karena kondisi 
rumah kurang nyaman. 
    
15 Saya sudah menyiapkan rencana-rencana untuk 
mencapai cita-cita yang saya inginkan. 
    
16 Saya malas belajar karena tidak berkeinginan untuk     
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mendapatkan nilai yang terbaik. 
17 Bagi saya menyelesaikan tugas dengan baik sangatlah 
penting. 
    
18 Saya belum memikirkan masa depan.     
19 Saya malas menyalin ketika guru menulis catatan-
catatan penting di papan tulis. 
    
20 Saya bisa berkonsentrasi dalam belajar jika teman-teman 
juga berkonsentrasi dalam belajar. 
    
21 Ulangan remidial bukan masalah bagi saya.     
22 Keanekaragaman pada buku bacaan, tugas,  dan lain-
lainnya menarik perhatian saya pada mata pelajaran. 
    
23 Saya lebih memilih santai dalam menanggapi masa 
depan. 
    
24 Saya harus belajar agar membuat orangtua bangga.     
25 Bagi saya memperoleh prestasi belajar yang memuaskan 
di sekolah bukan hal penting. 
    
26 Teman-teman selalu memberikan pujian kepada saya 
ketika mendapat nilai yang terbaik. 
    
27 Saya mengerjakan tugas ketika hari pengumpulan tugas 
sudah dekat. 
    
28 Saya belajar dengan sunggu-sungguh untuk mencapai 
cita-cita. 
    
29 Guru selalu memberikan pujian dan hadiah ketika nilai 
saya bagus. 
    
30 Saya tidak serius saat mengerjakan tugas atau soal yang 
diberikan oleh guru. 
    
 
31 Saya selalu membuat jadwal belajar di rumah dan belajar 
tepat waktu. 
    
32 Saya tidak pernah belajar di rumah.     
33 Saya tidak bersemangat untuk berprestasi ketika sekolah     
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 tidak memberi penghargaan atau hadiah atas prestasi 
yang saya capai  
34 Orang tua saya kurang memberikan dukungan untuk 
belajar di rumah. 
    
35 Saya bisa belajar dengan baik jika orang tua saya 
mendukung saya dalam belajar. 
    
36 Saya selalu menambah waktu dalam belajar ketika ada 
ulangan. 
    
37 Saya malas bertanya ketika mendapatkan kesulitan 
dalam belajar. 
    
38 Lingkungan tempat tinggal saya tidak mendukung untuk 
belajar. 
    
39 Guru membuat suasana menjadi kurang nyaman dalam 
pembelajaran di kelas. 
    
40 Saya merasa bosan ketika guru selalu mengulangi materi 
yang sama berkali-kali.  
    
41 Saya senang menghabiskan waktu di perpustakaan.     
 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41  Jml 
Ws 2 1 1 3 3 2 2 2 3 1 1 1 3 2 1 2 3 2 1 3 2 2 2 3 1 1 1 2 1 2 3 1 2 3 4 2 1 2 1 2 2 79 
Ad 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 1 1 3 2 83 
An 2 2 1 1 2 2 3 3 3 2 1 2 3 2 1 2 1 2 1 2 3 3 2 3 2 2 1 3 1 3 2 2 2 1 3 2 1 3 2 1 4 84 
Sh 2 2 2 2 3 2 2 3 3 1 2 2 2 1 3 1 3 2 2 3 3 2 1 3 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 81 
Gl 1 1 1 2 3 2 3 3 2 3 2 2 1 3 3 2 3 2 2 1 3 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 3 2 3 3 2 1 1 1 2 1 79 
Dm 2 3 2 2 2 2 2 3 3 1 1 2 2 1 2 2 3 2 1 1 1 2 2 3 1 3 1 2 2 2 3 1 1 2 2 3 2 2 1 1 2 78 
t 2 2 2 1 2 2 1 1 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 1 3 2 3 3 2 2 2 3 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 82 
Dk 1 1 1 2 1 1 1 1 3 2 3 1 2 3 3 1 2 1 3 2 3 2 3 2 3 1 1 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 1 1 3 2 78 
Rl 1 1 2 2 3 2 3 1 3 2 1 3 3 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 3 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 1 1 75 
Yd 2 1 1 2 2 3 2 1 2 1 2 1 3 2 2 2 1 2 3 1 1 2 2 3 2 2 1 1 2 3 2 2 2 3 2 2 1 1 1 1 2 74 
Ar 1 2 2 2 3 2 1 2 1 2 1 2 2 3 2 1 2 2 3 2 2 3 1 3 2 2 2 2 1 1 3 3 3 2 3 3 2 2 2 1 2 83 
Pt 2 3 2 2 3 2 3 2 2 1 1 2 2 2 3 2 2 2 3 1 3 2 2 2 1 3 1 2 1 1 2 2 2 2 4 2 3 3 1 1 2 84 









1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 Jml 
Ws 3 1 3 3 3 3 2 2 4 4 4 1 3 2 1 3 3 2 4 3 4 2 4 3 4 1 4 2 1 4 3 4 3 3 4 2 4 3 1 2 2 114 
Ad 4 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 125 
An 4 4 2 1 3 2 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 2 1 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 1 4 4 4 134 
Sh 3 2 4 3 4 2 3 4 3 4 3 2 3 3 3 1 4 2 3 3 3 2 1 4 3 2 3 3 1 2 1 2 1 3 3 3 3 3 2 4 4 112 
Gl 4 1 4 3 3 3 3 4 2 4 2 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 2 4 4 3 1 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 129 
Dm 4 3 2 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 2 3 4 3 3 2 4 3 3 1 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 132 
Yt 2 2 2 1 2 2 1 1 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 1 2 2 3 3 2 2 2 3 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 81 
Dk 1 1 1 2 1 1 1 1 3 2 3 1 2 3 3 1 2 1 3 2 3 2 3 2 3 1 1 1 2 2 3 2 2 3 1 2 2 1 1 3 2 77 
Rl 1 1 2 2 3 2 3 1 3 2 1 3 3 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 3 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 1 1 75 
Yd 2 1 1 2 2 3 2 1 2 1 2 1 3 2 2 2 1 2 3 1 1 2 2 3 2 2 1 1 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 1 1 2 75 
Ar 1 2 2 2 3 2 1 2 1 2 1 2 2 3 2 1 2 2 3 2 2 3 1 3 2 2 2 2 1 1 3 3 3 2 2 3 2 2 2 1 2 82 
Pt 2 3 2 2 3 2 3 2 2 1 1 2 2 2 3 2 2 2 3 1 3 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 3 3 1 1 2 86 




Perbandingan pretest dan posttest Kelompok Kontrol 
No Nama pretest Posttest 
1 Yt 81 81 
2           Dk 78 77 
3 Rl  75 75 
4 Yd  74 75 
5 Ar  83 82 
6 Pt  84 86 
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Perbandingan pretest dan posttest Kelompok Ekspeimen 
No Nama pretest Posttest 
1 Wisnu 79 114 
2 Adi  83 125 
3 Anderson  84 134 
4 Sahrul  81 112 
5 Galih  79 129 
6 Dimas  78 132 
 




1. Hasil Deskriptif Motivasi Belajar Siswa Kelompok Eksperimen 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 
Error Statistic Statistic 
Sebelum 6 6 78 84 80.66 .988 2.422 5.867 
Sesudah 6 22 112 134 123.33 3.800 9.309 86.667 
Valid N 6        
 
2. Frekuensi Motivasi Belajar Berdasarkan Kategorisasi Sebelum Treatment 
pada Kelompok Eksperimen 
No. Rentang Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1. X ≥ 123 0 0% Tinggi 
2. 82 ≤ X < 123 2 33,3% Sedang 
3. X < 82 4 66,7 % Rendah 
Total 6 100  
 
 
3. Frekuensi Motivasi Belajar Berdasarkan Kategorisasi Sesudah Treatment 
pada Kelompok Eksperimen 
 
No. Rentang Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1. X ≥ 123 4 66,7% Tinggi 
2. 82 ≤ X < 123 2 33,3% Sedang 
3. X < 74 0 0% Rendah 
Total 6 100  
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b. Uji Wilcoxon 















 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Kontrol 6 79.1667 4.16733 74.00 84.00 









Asymp. Sig. (2-tailed) .463 
a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Kontrol 6 79.3333 4.41210 75.00 86.00 









Asymp. Sig. (2-tailed) .028 
a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Pretest 6 79.1667 4.16733 74.00 84.00 









Asymp. Sig. (2-tailed) .705 
a. Based on positive ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Pretest 6 80.6667 2.42212 78.00 84.00 








Asymp. Sig. (2-tailed) .027 
a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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LEMBAR HASIL OBSERVASI 
No Aspek yang diobservasi Hasil 
1 Antusias siswa dalam mengikuti 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom 
1. Pada awal bimbingan siswa 
sudah terlihat antusias 
walaupun masih agak 
canggung, hal ini dikarenakan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom membuat siswa 
merasa nyaman berada dalam 
kelompok. 
2. Pada bimbingan kedua siswa 
sudah terlihat nyaman berada 
dalam kelompok dan sudah 
terbiasa melakukan diskusi 
dalam kelompok, sehingga 
suasana kelompok menjadi 
cair 
3. Pada bimbingan ketiga 
kepedulian antar peserta sudah 
sangat tinggi dan siswa sudah 
sangat aktif dan terbuka 
menjelaskan masalahnya 
kepada anggota kelompok 
yang lain 
2 Keaktifan siswa ketika mengikuti 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom 
 
Semua siswa selalu hadir di setiap 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom. 
4 Perilaku siswa setelah mendapat 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom 
siswa setelah bimbingan kelompok 
sudah rajin dan antusias mengikuti 
pelajaran, karena siswa sudah tau 
apa tujuan dan manfaat dari 
belajar. 
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  Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan Dan Konseling 
1. Jenis Layanan  : Bimbingan Kelompok (Homeroom) 
2. Bidang Bimbingan : Bimbingan Belajar 
3. Pokok bahasan : Meningkatkan Motivasi Belajar  
4. Tujuan layanan :  
- Memberikan informasi mengenai pentingnya belajar, ciri-ciri motivasi 
belajar dan faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
- Memberikan informasi tentang fungsi motivasi belajar dan upaya 
meningkatkan motivasi belajar 
- Mengenal siswa secara lebih baik dan lebih dekat 
 
5. Fungsi layanan : Pemahaman  
6. Subyek layanan : Siswa SMP N kelas VIII 
7. Waktu   : Kamis 14 Agustus 2014 
8. Jam   : 120 menit 
9. Kegiatan    : 
No TAHAPAN URAIAN KEGIATAN WAKTU 
1 PEMBENTUKAN Pembukaan 
Menerima secara terbuka anggota kelompok 
Berdo’a 
Menjelaskan pengertian, tujuan, cara dan azas-azas 
dalam bimbingan kelompok teknik homeroom 
Tanya 
Jawab 
2 PERALIHAN Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada 
tahap berikutnya 
Menawarkan kesiapan anggota kelompok untuk 
memasuki kegiatan selanjutnya 
Cek 
Kesiapan 
3 KEGIATAN Dialog terbuka antar konselor dan kelompok terkait 
topik motivasi belajar dengan menggunakan teknik 
homeroom 
Diskusi 
4 PENUTUP Pemimpin kelompok menjelaskan kegiatan 
kelompok akan segera diakhiri 
Penutup 
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Menyampaikan pesan dan kesan dari hasil kegiatan 
anggota kelompok  
Membahas kegiatan lanjutan 
Do’a penutup 
10. Metode  : Diskusi  
11. Alat & media  :  
12. Evaluasi  : Dalam bentuk diskusi yang dilakukan antara 
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  Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan Dan Konseling 
1. Jenis Layanan  : Bimbingan Kelompok (Homeroom) 
2. Bidang Bimbingan : Bimbingan Belajar 
3. Pokok bahasan : Meningkatkan Motivasi Belajar  
4. Tujuan layanan :  
- Memberikan informasi mengenai pentingnya belajar, ciri-ciri motivasi 
belajar dan faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
- Mengenal siswa secara lebih baik dan lebih dekat 
 
5. Fungsi layanan : Pemahaman  
6. Subyek layanan : Siswa SMP N kelas VIII 
7. Waktu   : Selasa 12 Agustus 2014 
8. Jam   : 120 menit 
9. Kegiatan    : 
No TAHAPAN URAIAN KEGIATAN WAKTU 
1 PEMBENTUKAN Pembukaan 
Menerima secara terbuka anggota kelompok 
Berdo’a 
Menjelaskan pengertian, tujuan, cara dan azas-azas 
dalam bimbingan kelompok teknik homeroom 
Melakukan permainan penghangatan “menjelaskan 
nama karakter dan sifat masing-masing berdasarkan 
hurup dalam  nama” 
Tanya 
Jawab 
2 PERALIHAN Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada 
tahap berikutnya 
Menawarkan kesiapan anggota kelompok untuk 
memasuki kegiatan selanjutnya 
Cek 
Kesiapan 
3 KEGIATAN Dialog terbuka antar konselor dan kelompok terkait 
topik motivasi belajar dengan menggunakan teknik 
homeroom 
Diskusi 
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4 PENUTUP Pemimpin kelompok menjelaskan kegiatan 
kelompok akan segera diakhiri 
Menyampaikan pesan dan kesan dari hasil kegiatan 
anggota kelompok  
Membahas kegiatan lanjutan 
Do’a penutup 
Penutup 
10. Metode  : Diskusi  
11. Alat & media  :  
12. Evaluasi  : Dalam bentuk diskusi yang dilakukan antara 
konselor dengan konseli  
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  Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan Dan Konseling 
1. Jenis Layanan  : Bimbingan Kelompok (Homeroom) 
2. Bidang Bimbingan : Bimbingan Belajar 
3. Pokok bahasan : Meningkatkan Motivasi Belajar  
4. Tujuan layanan :  
- Memberikan informasi mengenai pentingnya belajar, ciri-ciri motivasi 
belajar dan faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
- Memberikan informasi tentang fungsi motivasi belajar dan upaya 
meningkatkan motivasi belajar 
- Mengenal siswa secara lebih baik dan lebih dekat 
 
5. Fungsi layanan : Pemahaman  
6. Subyek layanan : Siswa SMP N kelas VIII 
7. Waktu   : Rabu 13 Agustus 2014 
8. Jam   : 120 menit 
9. Kegiatan    : 
No TAHAPAN URAIAN KEGIATAN WAKTU 
1 PEMBENTUKAN Pembukaan 
Menerima secara terbuka anggota kelompok 
Berdo’a 
Menjelaskan pengertian, tujuan, cara dan azas-azas 
dalam bimbingan kelompok teknik homeroom 
Tanya 
Jawab 
2 PERALIHAN Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada 
tahap berikutnya 
Menawarkan kesiapan anggota kelompok untuk 
memasuki kegiatan selanjutnya 
Cek 
Kesiapan 
3 KEGIATAN Dialog terbuka antar konselor dan kelompok terkait 
topik motivasi belajar dengan menggunakan teknik 
homeroom 
Diskusi 
4 PENUTUP Pemimpin kelompok menjelaskan kegiatan 
kelompok akan segera diakhiri 
Penutup 
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Menyampaikan pesan dan kesan dari hasil kegiatan 
anggota kelompok  
Membahas kegiatan lanjutan 
Do’a penutup 
10. Metode  : Diskusi  
11. Alat & media  :  
12. Evaluasi  : Dalam bentuk diskusi yang dilakukan antara 
konselor dengan konseli  
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